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ABSTRAK

Irza Maudinah : Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Pelajaran Das
Pengukuran Listrik Semester Ganjil Kelas X TITL A S
Negeri 1 Padang

Pembimbing: 1. Dr. Riki Mukhaiyar MT
2. Elfizon, S.Pd, M.Pd.T

Penelitian ini dilatdrelakangi oleh Wrangnya atusias siwa untul
mengikuti pembelajaranjssva kelas X TITL di SMK Negeri 1 Padang belt
memiliki modul pembelajaraasar dan Pengukuran Listrik (DPdan nodul
pembelajaran yang dimiliki guru tidak sesuai dengan silabs®hingg
menyebabkatasil belajatyang diperoleh siswa banyak yang belum tur@dsr
karena itu diperlukan pengembangan modul pembelajaran yang dirasesar
dengan silabus. Tujuan danpenelitian ini adalah menghasilkan mc
pembelajaran yang valid, praktis dan efektif dalam pembelajzPan

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembaatgamesearch an
developmen{R&D) dengan model pengembangé& (define, designdevelog
dan dessminatd. Subjek penelitian ini adalah modul pembelaj
mendeskripsikan pengukuran besaran lisiak mengukur besardoesaran listri
pada Mata PelajaraDPL. Responden dalam penelitian ini adalah gitate
PelajaranDPL dan siswa kelas X T A sebagai uji praktikalitas dan
efektivitas. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar
yang diberikan kepada dua dosen dan satu guata pelajarasebagai validatc
Lembar praktikalitas diberikan kepada gunata pelajaran dasiswa kelas
TITL A sebagai pengguna modul. Pengujian efektivitas modul pembel
berupgposttestyang diberikan kepada siswa kelas X TITL A.

Hasil pengujian validasi modul pembelajaran yaitu validator 1 se
87,69%, validator 2 sebesar 90,76f4lidator 3 sebesar 90,76% dan mempel
ratarata sebesar 89,73% dengan kategori sangat valid. Hasil pengujian
dari guru sebesar 93,6% dengan kategori sangat praktis dan hasil praktis
memperoleh rataata sebesar 89% dengan kategori aanmaktis. Hasil u
efektivitas sebesar 93,10% dengan kategori sangat efektif. Dengan d
penelitian ini telah menghasilkan modul pembelajararendeskripsike
pengukuran besaran listrik dan mengukur beshemaran listrik pada Me
PelajararDPL yang valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci: Pengembangan Modul Pembelajaran, Dasar dan Pengukuran
Mendeskripsikan Pengukuran Besaran Listrik Dan Mengukur Be&msara
Listrik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah sa@ispek yang sangat penting dalam
pembangunan nasional, hal ini dikarenakan melalui sektor pendidikan dapat
dibentuk manusia yang berkualitag?endidikan berkembang seiring
meningkatnya sumber daya manusia. Banyak hal yang dilakukéuk
mengembangkan suatspd& pendidikan. Beragam strategang dilakukan
untuk menciptakaringkungan belajar yang lebih menarik dalaangka
mewujudkan sebuah tujuasalam proses pembelajaran. Salah satu ausah
pemerintah untuk merencanakaemua itu adalah selalu memperbaiki
kurikulum yang digunakan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk
satuan pendidikan formalPendidikan diSMK bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilsiswasebagai tenaga kerja tingkat menengah
yang terampil, terdidik, dan profesional serta mengembandjkiamengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan tBM&n
tersebut dapatlisimpulkan bahweSMK benarbenar mempersiapkan agar
siswa dapat memasuki dunia kerja secara langsung sesuai dengan jurusan
yang telah dipilih. Mutu pendidikadi SMK harus selalu dijaga sehingga
output(hasil) atau lulusadari SMK dapat sesualengarkebutuhan di dunia

kerja.



SMK Negeri 1 Padang pada tahun pelajaran 2016/2017 mulai
menerapkan kurikulum 2013 bagi siswa kelas X (sepuluh). Berubahnya
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ki€urikulum 2013
merupakan salah satu upaya memperbahardaketilakukannya penelitian
untuk pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan generasi
mud a. AKuri kulum 2013 memadukan tiga
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Melalui konsep itu, keseimbangan
antarahardskill dan softskll dimulai dari standar kompetensi, standar isi,
standar proses dan standar penilaian d:
2014 : 1).

Salahsatubentuk dari perubahakurikulum 2013 adalah perubahan
mata pelajaran dan penambaham pelajaranPada krikulum sebelumnya
(KTSP), jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 1 Padang
memiliki beberapa mata pelajaran produktif yang saling berhubungan yaitu:
Memahami DasabDasar Elektronika (MDE), Menganalisis Rangkaian Listrik
(MRL), dan Menggunkan Hasil Pengukuran (MHP). Namun, karena
peralihan kurikulum KTSP ke kurikulum 2013, ketiga mata pelajaran tersebut
digabung menjadi satu mata pelajaran yang dinamakan Dasar dan Pengukuran
Listrik (DPL).

Berdasarkan hasil waancara dengan salah seorang guru Mata
Pelajaran DPL di SMK Negeri 1 Padapgnyampaian materi pelajaran yang
dilakukan menggunakan metode ceramah (memakai slide), demonstrasi,

diskusi kelompok, presentasi kelompok dan praktikBedangkan pada saat



mel&kukan observasi yang terjadi tidak seperti itu, guru menggunakan
metode ceramah dalam penyampaian materi dengan menggunakan modul
yang belum mengacu pada kurikulum 2013. Hal tersebut sangat berbeda
dengan ciri pembelajaran kurikulum 2013 yaitu pembelajberpusat pada
siswa gtudent centered learnihg

Dalam wawancara guru juga mengatakan jerakan belajar yang
digunakansiswayaitu berupa buku teks ddrainer. Tetapi nyatanya siswa
tidak memiliki buku teks dan jug#&rainer. Hal tersebut sangat berbeda
dengan tujuan dari kurikulum 2013 yaitu kurikulum 20diBancang untuk
memperkuat kompetensi siswa dari sisi pengetahuan, keterampilan dan sikap
secara utuh.Lembar hasil wawancara dapat dilihat paldanpiran 1
halaman 61

Padasaat pengamatan antusisiswa dalam mengikuti pelajargoun
masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap siswa, pada saat guru
menyajikan materi ajar, para siswa cenderung untuk menggambar €oretan
coretan diatas kertas dan tidak memperhatikan g@&elama proses
pembelajaran berlangsung, siswa sering keluar masuk kelas dengan alasan
butuh ke kamar kecil. Jam pembelajaran belum berakhir tetapi siswa sudah
bertanya Afjam ber apa kel uar ?o0. Me s ki
mengajar dan tidak acuh.

Berdasarkan permasalahan tersebut, minat dan motivasi belajar siswa
menurun. Pada saat evaluasi dilakukan nilai yang diperoleh siswa masih

banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang



ditetapkan sekolatyaitu 80. Hasil ketuntasan klasikal juga belum
mencapai 85% yaitu 31,25%. Daftar nilai siswa dapat dilihat [zadpiran
2 halaman 64

Menur ut Nur din dan Adriantoni
menggunakan modul lebih efektif karena pembelajaran menggunaadu
merupakan salah satu bentuk pembelajaran mandiri yang dapat membimbing
siswa untuk belajar sendiri materi pelajaranpt adanya campur tangan
g u r Badla Mata Pelajaran DPL khususnya pada kompetensi dasar 3.7 dan
4.7 siswa dituntut tidak hanya memgeui besaran listrik saja tetapi juga
dapat mengukur besaran listrik tersel#ngan demikian, diperlukanodul
pembelajaran yang didalamnya akan ada lembar kerja praktik yang dapat
membimbing siswa dalam melakukan praktikum hal tersebut sesuai dengan
ciri pembelajaran kurikulum 2013 yaitu pembelajaran berpusat pada siswa
(student centered learnipg

Maka dirasa perlypenelitianlebih lanjut mengenaPengembangan

Modul PembelajaraMata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Lishéknester

Ganijil Kelas X TITLA SMK Negeri 1 Padang.

(2



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkanlatar belakang masalah yang telah diuraikan dapat
diidentifikaskanbeberapa permasalahan diantaranya adalah :
1. Kurangnya atusias siswa untuk mengikuti pembelajaraehingga
menyebabkan nilai yang diperoleh siswa banyak yang belum tuntas.
2. Siswa TITL di SMK Negeri 1 Padang belum memiliki modul
pembelajaraPL.
3. Modul pembelajaran DPL yang dimiliki guru belum mengacu pada

kurikulum 2013

Batasan Masalah

Berdasarkan iddifikasi masalah yangda maka penulis membatasi
masalah padpengembangan modul pembelajaran pada Mata Pelajaran DPL
dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.7 dan 4.7 yamendeskripsikan
pengukuran besaran listrik dan mengukur beshesaran listrik dikelas X

TITL A SMK Negeri 1 Padang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masal@ng telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitianiniy ai t u mdéhgegdangkea n a
modul pembelajaran yang valid, praktis dan efektif pada Mata Pelajaran
Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) semester génjas X TTL A di SMK

Negeri 1 Padariy o .



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalahaka penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul pembelajaran yang valid, praktis dan efektif pada
Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) semester kelag X

TITL A di SMK Negeri 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Manfaatyangdiharapkardari penelitiaryaitu:
1. Bagi siswa
a. Membuat siswa belajar sendiri secara aktif.
b. Meningkatkan antusias siswa untuk belajar.
c. Mempermudah siswa dalam memahami suatu materi Dasar dan
Pengukuran Listrik (DPL) dengan baik.
2. Bagi guru
a. Hasil penelitian dagt digunakan sebagai bahan ajar untuk mengajar
guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
b. Dapat memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
c. Dapat mengurangi peran sebagai sumber informasi bagi siswa.
3. Bagi SMK Negeri 1 Padang
a. Tersedianya modylembelajaran pada Mata Pelajaran DPL.
b. Memberikan sumbangan dalam upaya meningkatkan muialjtds

pembelajaran di sekolah.



BAB Il

KAJIAN TEORITIS

A. Kurikulum

Saylor, Alexander dan Lewis(Fadlillah, 201414), mengartikan
kurikulum sebagai segala upaya sekolah untuk memengaruhi siswa agar dapa
belajar, baik dalam ruangan kelas maupun di luar sekiblahurut Nasution
(2011:8) kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai pegangan guna
mencapai tujuan pendidikan. MentDakir (2010:3) kurikulum ialah suatu
program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman
belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara sistemik
atas dasar norm@aorma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses
pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Pengertian lainnya menurut Arifin (2012:4) kurikulum adalah semua
kegiatan dan pengalaman potensial (isi/materi) yang telah disusun secara
ilmiah, baik yang terjadi dilalam kelas, di halaman sekolah maupun di luar
sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.
Hilda Taba (Fadlillah, 20145) menyebutkaniiA curriculum is a plan for
learning; therefore, what is known about the learning process thed
development of the individual has bearing on the shaping of a curriéulum
Maksuwnya, kurikulum merupakan perencanaan pembelajaran yang memuat

berbagai petunjuk belajar serta hasil yang diharapkan.



Pengertian yangerakhir ini senada dengan definisi kurikulum yang
terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional.
Dalam UU tersebut dinyatakan bahwa kurikulum ialah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cgrdiganakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan
berbagai pertimbangan, pemerintah melalui Kemendikbud berusaha untuk
menyusun, mengembangkan dan menetapkan sebuah kurikulum yang disebut
kurikulum 2013. Kurikulum 2013, dincang sebagai upaya mempersiapkan
generasi Indonesia 2045 (100 tahun Indonesia Merdeka), sekaligus
memanfaatkan momentum populasi usia produktif yang jumlahnya sangat
melimpah agar menjadi bonus demografi dan tidak menjadi bencana
demografi (Nuh, 2013:x)

Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk
meningkatkan dan menyeimbangkan kemampafh skillsdan hard skills
yang berupa sikap, keterampilamdsengetahuan (Fadlillah, 2018). Untuk
kurikulum 2013, struktur kurikulum sedikit adperubahan dibandingkan
dengan kurikulum sebelumnya. Perubahan tersebut terletak pada bentuk mata
pelajaran serta alokasi waktu belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah dipaparkan
diatas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupalsaratu program
pendidikan yang digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan belajar

mengajar guna mencapai tujuan pendidikan.



B. Belajar dan Pembelajaran
1. Belajar

Menurut Ali (200814) secara umum belajar dapat diartikan sebagai
proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interakgngan
lingkungannya (Slameto, 1995:2).

Gagne (Dahar, 2014) mengatakan bahwa belajar dapat
didefinikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah
perilakunya sebagai akibat pengalamafenurut Tim Pengembangan
MKDP Kurikulum dan Pembelajararf2013:124) belajar merupakan
aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu agar terjadi
perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak
mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu atau anak
yang tadinya tidak terampihenjadi terampil.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (2008:23)
belajar yaitu berusaha mempeto kepandaiamtau ilmu.Menurut
Suyono dan Hariyanto (2012:9) belajar adalah suatu aktivitas atau suatu
proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan,
memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian.

MenurutHamalik (201236) learning is defined as the modification

or strengthening of behavior through experienciggng artinyabelajar



10

adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.
Menurut pengertian ini, belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas daripada itu, yakni mengalami.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah dipaparkan
diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses
perubahan yang dighatkan dari berbagai pengalaman guna memperoleh
ilmu.

. Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajaran dimaknai
sebagai proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup
belajar.Menurut Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dad@mbelajaran
(2013:128) pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh
seseorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar.

Menurut Fadlillah (204:172) pembelajaran adalah suatu
perubahan perilaku yanglatif tetap dan merupakan hasil praktik yang
diulangulang. Sejalan dengan itu,udlammad Surya (Fadlillah, 20142)
menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluuhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Kemudian, dalam UU No. 20 tahun 2013
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pembelajaran

ialah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumelsgar
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pada suatu lingkungan belajddenurutHamalik (2012:57) pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi yasgur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang paling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran.

Dari berbagai uraian tentang definisi pembelajaran, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran yaitu proses interaksi antara pendidik
dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik dalam rangka

memperoleh ilmu pengetahuan sesuai kebutuhan.

C. BahanAjar

Menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014:171) bahan ajar
adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis
maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan
siswa untuk belajar. Bahan ajar atau materi pendrelajsecara garis besar
terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelajari siswa
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan (Nurdin
dan Adriantoni, 2016:102).

Menurut Barnawi dan M. Arifin (2015:194) bahan ajar debz
dipilih dengan kriteria:
1. Memiliki kebermaknaan yang tinggi.
2. Memiliki nilai guna, menarik dan sesuai dengan perkembangan siswa.
3. Diambil dari faktafakta sosial dan alam yang sahih.

4. Dapat menjangkau ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap.
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Salah satu jenis bahan ajar yaitu modul (Daryanto dan Aris
Dwicahyono, 2014:171). Menurubarmiatun (2013:9) Modul merupakan
salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis,
didalamnya memuat seperangkaengalaman belajar yang terencana dan
didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang
spesifik.

DepartemerPendidikanNasional (2008:3) menyatakan bahwa modul
merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara
mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar
mandiri karena didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri.
Artinya, pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar
secara langsung. Bahasa, pola ddat kelengkapan lainnya yang terdapat
dalam modul ini diatur sehingga iaseclah ah mer upakan fAbahas.
atau bahasa guru yang sedang memberikan pengajaran kepada murid

muridnya.

Modul Pembelajaran
1. Pengertian Modul
Menurut Hamalik (201Z&0) unsurunsur yang terkait dalaproses
belajar terdiri dari (1)motivasi siswa, (2) bahan belajar, (3) alat bantu
belajar, (4) suasana belajar, (5) kondisi subjek yang bel&jadul
merupakan salah satu bahan ajar yang dianjurkan oleh Daryanto dan Aris

Dwicahyono karena modul dapat dipelajari siswa secara mandiri.
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Menurut Sulisyono (2014:14) modul adalah suatu cara
pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan.
Direktorat Tenaga Kependidikan (2088 menyatakan modul merupakan
alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, blatdasan
dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya. B.Suryosubroto (Daryanto dan Aris Dwicahyono,
2014:179) mengatakan bahwa modul adalah sebagai sejenis satuan
kegiatan belajar yang terencana, didesain guna membantu siswa
menyelesaikan tujuatujuan tertentu.

Jadi, dari beberapa pendapat para ahli di atpatddisimpulkan
bahwa modul merupakan bahan belajar terprogram yang disusun
sedemikian rupa dan disajikan secara terpadu, sistematis, serta terperinci
yang dapat membimbing siswa untuk belajar sendiri materi pelajaran tanpa
adanya campur tangan guru.

. Ciri 7 Ciri Modul

Menurut Sulisyono (2014:18) cidiri modul yaitu:

a. Didahului oleh pernyataan sasaran belajar.

b. Pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menggiring
partisipasi siswa secara aktif.

c. Memuat sistem penilaian berdasarkan penguasaan,

d. Memuatsemua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran.

e. Memberi peluang bagi perbedaan antar individu siswa.
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f. Mengarah pada suatu tujuan belajar tuntas.
3. Keuntungan Menggunakan Modul

Menurut Sulisyono (2014:18) keuntungan yadiperoleh dari
pembelajaran dengan penerapan modul adalah sebagai berikut.

a. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas
pelajaran yang dibatasi dengan jelas sesuai dengan kemampuan.

b. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetadnar, pada
modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang
mana mereka belum berhasil.

c. Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.

d. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester

e. Pendidikan lebih berdaya guna, karena balmatajaran disusun
menurut jenjang akademik.

Depdiknas, 2007Mengatakan ehgan modul peserta didik dapat
belajar lebih terarah dan sistematis. Peserta didik diharapkan dapat
menguasai kompetesi yang dituntut oleh kegiatan pembelajaran yang
diikutinya. Modul juga dharapkan memberikan petunjuk belajar bagi
peserta selama mengikpembelajaran

Menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014:192) pembelajaran
menggunakan modul bermanfaat untuk el sebagai berikut:

a. Meningkatkanefektivitas pembelajaran tanpa harus melalui tatap muka
secara teratur karena kondisi geografis, social ekonomi dan situasi

masyarakat.
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b. Menentukan dan menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai dengan

kebutuhan dan perkembangan belajar peserta didik.

c. Secaa tegas mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik secara

bertahap melalui kriteria yang telah ditetapkan dalam modul

d. Mengetahui kelemahan atau kompetensi yang belum dicapai peserta

didik berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam modul sehingga tutor

dapat memutuskan dan membantu peserta didik untuk memperbaiki

belajarnya serta melakukan remediasi.

4. Karakteristik Modul

Menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014:186) karakteristik

modul yaitu:

a. Self Instruction

Self Instructionmerupakan karakteristik penting dalam modul,

dengan karakter tersebut memungkinkan seseorang belajar secara

mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi

karakter self instruction, maka modul harus:

1)

2)

Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat
menggambarkan pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar.

Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam -wniit
kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga meumtkhn dipelajari

secara tuntas.
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3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
pemaparan materi pembelajaran.

4) Terdapat soasoal latihan, tugas dan sejenisnya yang
memungkinkan untuk meguakur penguasaan peserta didik.

5) Kontekstual, yaitu materi yandisajikan terkait dengan suasana,
tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peseita did

6) Menggunakan bahagang sederhana dan komunikatif.

7) Terdaparangkuman materi pembelajaran.

8) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik
melakukampenilaian mandiri (self assessment).

9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta
didik mengethui tingkat penguasaan materi.

10) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/referensi yang
mendukung materi pembelajaran dimaksud.

. SelfContained

Modul dikatakan self contained bila seluruh materi

pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan

dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta didik

mempelajari materi pembelajaran sectuntas, karena materi belajar

dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan

pembagian atau pemisahan materi dari satu  standar

kompetensi/lkompetensi dasar, harus dilakukan dengarhdtatdan
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memperhatikan keluasan standar kompetensplademsi dasar yang
harus dikuasai oleh peserta didik.
. Berdiri Sendiri Gtand Along

Stand aloneatau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul
yang tidak tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus
digunakan bersarmsama dengan bahan aaedia lain. Dengan
menggunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain
untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut.
Jika peserta didik masih menggunakan dan bergantung pada bahan ajar
lain selain modul yang digunakan, naakahan ajar tersebut tidak
dikategorikan sebagai modul yang berdiri sendiri.
. Adaptif

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul
tersebut dapat menyesuaikan perkembangan imogetahuan dan
teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di bedigmerangkat keras
(hardware).
. Bersahabat/Akrabser Friendly

Modul hendaknya juga memenuhi kaidaker friendly atau
bersahabat/akrab dengan pemakain$atiap instruksi dan paparan
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan

mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang



18

sederhana, mudah dimengerti, serta menggunastdah yang umum

digunakan, merupakan salah satu bentde friendly

E. Pengembangan Modul Pembelajaran

Menurut Rahmi (2016:4%engembangan modul pembelajaran adalah
suatu usaha penyusunan program modul pembelajaran yang lebih tertuju pada
perencanaan moduVlenurut Sulisyono (2014:19) pengembangan perangkat
pembelajaran modul adalah serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan
untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori
pengembangan yang telah addodul terlebih dahulu dirancang sesuai
dengan kebutuhan lapangan atau siswaMenurut Darmiatun (2013:31)
langkahlangkah yang ditempuh untuk pengembangan uhogaitu:
perencanaan, penulisan, review dan revisi dan finalisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan modul pembelajaran merupakan proses untuk
menghasilkan suatu perangkat pembelajaran modul yang padiktis dan
efektif. Pengembangan modul pembelajaran ini dapat membantu guru dan

sekolah dalam mengatasi kekurangan bahan ajar.

F. Langkah-Langkah Penyusunan Modul
Daryanto dan Aris Dwicahyono (20184 mengatakan bahwa suatu
modul disusun dan ditulis deaug melalui langkafhangkah seperti berikut:

1. Menyusun kerangka modul
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a. Menetapkan (menggariskan) tujuan instruksional umum (TIU) yang
akan dicapai dengan mempelajari modul tersebut.

b. Merumuskan tujuan intruksional khusus (TIK)ang merupakan
perincian atau pengkhususan dari tujuan instruksional umum tadi.

c. Menyusun soasoal penilaian untuk mengukur sejauh mana tujuan
instruksional khusus bisa dicapai.

d. Identifikasi pokok materi pelajaran yang sesuai dengan setiap tujuan
instruksional khusus.

e. Mengatur atau menyusun pokpkkok materi tersebut didalam urutan
yang logis dan fungsional.

f. Menyusun langkatangkah kegiatan belajar siswa.

g. memeriksasejauh mana langkdhngkah kegiatan kegiatan belajar
telah diarahkan untuk mencapansua tujuan yng telah dirumuskan.

h. Identifikasi alatalat yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
belajar dengan modul itu

2. Menyusun (menulis), program secara terperinci meliputi pembuatan semua
unsur modul, yakni petunjuk guru, lembar kegiatan muedbar kerja

murid, lembar jawaban, lembar penilaian (tes) dan lembar jawaban tes.

G. Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas
1. Validitas
Menurut Darmiatun (2013:22) validasi merupakan proses untuk

menguji kesesuaian modul dengan kompetensi yang menjadi target belajar.
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Menurut Arikunto ( 2013: 7 2) Avaliditas adal ah
digunakan untuk mengukur kevalidan ataufpetet an suat u i nstrul
Arikunto (2013:82) mengatakarvaliditas terdiri dari validitas isi
dan validitas konstruksiValiditas isi meliputi kesesuaian materi dengan
kurikulum, ketepatan tujuan pembelajaran, silabus, dan bahan ajar yang
jelas. Sedangkan validitas konstruksi berkaitan dengeedia yang
dikembangkan yang meliputi unsur kemenarikan media, keberfungsian
media, kesesuaian tujuan dan bahasa yang digunakan.
Validasi suatu produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan
beberapa pakar ahli atau tenaga ahli yang sudah berpengaletodkn
menilai produk yang baru dirancang sehingga dapat diketahui kelemahan

dan kekuatannygsSugiyono,2014:414).

. Praktikalitas

Setelah modul dalidasi maka tahap selanjutnya adalah melakukan
uji praktikalitas. MenurutKamusBesarBahasa Indonesipraktis adalah
mudah digunakan Menurut Arikunto ( 2013 : 7 7) menyat akan
produk dikatakan memiliki praktikalitasnggi apabila produk tersebut
bersifat praktis, mudah pengadministrasi@ Selain itu, produk
dikatakan praktis apabila memenuhi syaebagai berikut :
a. Mudah dilaksanakan atau digunakan.
b. Mudah pemeriksaaya.
c. Dilengkapi dengan petunjeetunjuk yang jelas.

Berdasarkan efinisi praktikalitas diatas dapat digpulkan bahwa
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Praktis yaitu mudah digunakanepraktisan suatu modul dapat dilihat dari
pengoperasian ataepggunaan suatu modul tersebut.
3. Efektivitas
Menurut Kamus Besar Bahasalndonesia efektitas berasal dari
kata efektif yang berarthal yang memiliki pengaruh, akibat maupun
memiliki efek. Efektivitas mengarah kepada tingkat keberhasilan
pencapaian tujuan. Jadi suatwodul dikatakan efektif apabilanodul

tersebut mampu mencapai tujogea

H. Penelitian yang Relevan

1. Fandy Septia Anggriawaif2015) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengembangan Modul PembelajalEB Pada Mata Kuliah Interaksi
Manusia dan Komputer Program Studi Pendidikan Teknik Informatika
Menggunakan model pengembangad 4menyimpulkan bahwa modul
pembelajaran yang dikembangkan sangat valid dengan persentase
89,230, sangat praktisdengan persentase 93,59%, efektif dengan
persentase 80,10%.

2. Ismi Laili (2016) dalam penelitiannya yang berjud&#lengembangan
Modul Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Menggunakan Hasil
Pengukuran Di Kelas X TITL 2 SMK Negeri 1 Pariaman. Mgntakan
model pengembangan-Z menyimpulkan bahwa modul pembelajaran
yang dikembangkan valid dengan persentase 86,79%, pddtigan

persentase 83,53%, efektif dengan persentase 87,17%.
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3. Cut Nurmuthaharah (2016) dalam penatinya yang berjudul
Pengembangan Modul Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Pengukuran
Listrik Siswa Kelas X TITL di SMK Negeri 5 Padang. Menggunakan
model pengembangan-@ menyimpulkan bahwa modul pembelajaran
yang dikembangkan sangat valid dengan persen®575%, praktis
dengan persentase 80,83%, efektif dengan persentase 82,61%.

4. Yuni lriyanti (2016) dalam penelitiannya yang berjudgngembangan
Modul Pembelajaran Boga Dasar Untuk Siswa Kelas X Di SMK Negeri 4
Surakarta Menggunakan model pengembangdrD menyimpulkan
bahwa modul pembelajaran yang dikembangkealid kategori baik,
praktis juga kategori baik dafektif dengan persenta86,06%.

5. Bagus dan Puput (2016) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengembangan Modul Pembelajaran PLC Pada Standampd{ensi
Memprogram Peralatan Sistem Kendali Elektronik Dengan /O
Berbantuan PLC Dan Komputer Di SMK Negeri 2 Lamongan
Menggunakan model -B menyimpulkan bahwamodul pembelajaran
yang dikembangkarvalid dengan persentase 80,82%, praktis dengan

persentas82,98% dan efektif dengan persentase 91%.

I. Kerangka Konseptual
Proses pembelajaran pada Mata Pelajdbasar dan Pengukuran
Listrik (DPL) masih belummaksimal, hal ini dibuktikan dengan kurang

tersedianya bahan ajdragi siswa sehingga siswa tidak punya persiapan
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ketika pembelajaran berlangsun§etelah dilakukan analisis yang lebih
lanjut, dengan permasalahan yang ada maka dipiliidul pembelajaran
sebagai perbaikan bahan agin proses pembelajaran padata Pelajaran
DPL. Pemilihan modul pembelajaran sebagai bahan ajar karena modul dapat
membantu sekolah dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, dapat
mengkondisikan kegiatan pembelajaran lebih terencana dengan baik, mandiri
dan tuntas dengan hasiutpu) yang jelas.

Modul pembelajarapadaMata PelajaranDPL terlebih dahulu di uji
coba melalui uji validitas, praktikalitas dan efektivitas. Setelah melewati
serangkaian uji coba tersebut maka dapat diperbledul Pembelajaran
Mata Relajaran DPL yang valid, praktis dan efektif. Dengan demikian,
kerangka konseptual pengembangardul pembelajaraadalah seperti pada

gambar 1.

Tidak tersedianya bahan ajar beru
modul pembelajaran yang sesua
dengan kurikulum 2013

v

Pengembangan Modul Pembelajar
Mata Pelajaran Dasar dan
Pengkuruan Listrik (DPL)

'

Pengujian modul pembelajaran yar
valid, praktis dan efektif

A
Menghasilkan Modul Pembelajara
Mata Relajaran Dasaglan
Pengukuran Listrik (DPLyang
valid, praktis dan efektif

Gambar 1Kerangka Konseptual Penelitian
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan atawesearch anddevelopmeniR&D). Menurut Sugiyono
(2014:407) R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Model pengembangan yanggdnakandalam penelitian ini adalah model
pengembangapang disarankan oleh Thiagarajan (Triar2012:9396) yaitu
model pengembangan4-D. Penelitian ini  mengembangkammodul
pembelajaran untuk mengoptimalkan proses pembelajaran siswa kelas X
TITL A dalam mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) di SMK

Negeri 1 Padang.

B. Subjek Uji Coba dan Lokasi Penelitan
Penelitian ini dilakukan di kelas X TITIA sebagai kelas uji coba
pemakaiarmodul pembelajararSubjek penelitian dalam pengembangan ini
adalah modul pembelajaranUntuk responden dilakukan oleh guru mata
pelajaran dasar dan pengukuran listrik (DPL) s2@arang siswa kelas X

TITL A SMK Negeri 1 Padang pada semester ganijil tahun ajaran 2016/2017.

24



25

C. Rancangan Pengembangan
1. Model Pengembangan

Model pengembangan yamtjlakukan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan - Menurut Trianto 2012:9396) model
pengembangan-B ini memiliki 4 (empaj tahap pengembangan yaitu:
tahapdefine, designdevelop dandessminate Penelitian pengembangan
ini diadaptasikan dardisesuaikan menjadi 4P, yaitu: Pendefinisian,
Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran.

Model pengembangad-D sesuai dengan masalah yang melatar
belakangi penelitiami. Maka diharapkan penelitianenggunakamodel
pengembangad-D dapat menigasilkanmodul pembelajarayang valid,
praktis dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Tidak hanya
itu, tahap ke empat dari modeD4juga menyarankan penyebaran produk,
yang mana dengan penyebaran ini akarembantu permasalahan

kekurangan bahan belajar bagi siswa.



26

Mengacu pada langkdhngkah penelitan R&D maka alur penelitian

pengembangan modell adalah:

( muLal )

¢ A 4 ¢ -

Penetapan Penetapan Analisis ]
KI dan KD Konsep Peserta Didik | [~ Define

i i F-
\ 4
Pembuatan Sketsal

¢ — Design
Pembuatan Modul Pembelajaral
P _
v -
Validasi
Revisi
Tidak
Ya
Uji Coba
[P
*‘
Uji Praktikalitas
Revisi
Tidak — Develop
Ya f
Uji Efektivitas
Revisi
Tidak
Ya
Modul Pembelajarapang
valid, praktis dan efektif
PenyebaraModul Pembelajaran o
kepada siswa X TITL A Dessiminate

SELESAI

by

Gambar 2BaganProsedur BngembangaModul Pembelajara
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2. Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan pengembangan model pembelajaran
dengan prosedur penelitian yang terdiri dari 4 tahap, yaitu:
a. Define(Tahap pendefinisian)

Tujuan tahap pendefinisian ini adalah menetapkan dan
mendefinisikan syaratyarat pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
penelitian pengembangan ini. Adapuangkahlangkah dalam tahap
ini yaitu:

1) Menetapkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Pada thap ini akan dianalisis kurikulum yang berlaku pada
saat itu. Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai.
Fungsi dari analisis kurikulum ini adalah untuk menentukan
kompetensi inti yang berlaku pada saat itu dan kompetensi Dasar
yang manakah ya akan dikembangkan menjadmodul
pembelajaran karena ada kemungkinan tidak semua kompetensi
dapattersediadalammodul pembelajaran
2) Analisis Konsep
Analisis konsep ini dilakukan untuk menetapkan materi
utama yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan ittermateri
yang relevardan menyusunnya kembali secara sistematis.
3) Analisis Peserta Didik
Seperti layaknya seorang gugang akan mengajar, guru

harus mengenali karakteristik peserta didik yang akan menggunakan
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modul Hal ini penting karena semua proses pembelajaran harus
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik-Hahlyang perlu
dipertimbangkan untuk mengetahui karakteristik peserta didik antara
lain: umur peserta didikkemampuan akademik individu, motivasi
belajar, pengalaman belajar sebelumnya, dsb. Dalam kaitannya
dengan pengembangamodul karakteristik peserta didik perlu
diketahui untuk menyusun modul yang sesuai dengan
kemampuannya.

b. Design(Tahap Perancangan)

Desain menurut HamalikD@rmiatun 2013:11) adalah suatu
petunjuk yang memberi dasar, arah, tujuan dan teknik yang ditempuh
dalam memulai dan melaksanakan suatu kegid®ada tahap ini,
modul pembelajaranmulai dirancang. Tahap ini dimulai setelah
indikator pencapaian hasil belajar yangimdicapai oleh siswa telah
ditentukan. Adapun tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Pembuatan Sketsa
Pada tahap ini menentukan konsep daodul pembelajaran
yang akan disusun. Langkéamgkah yang akawlilakukan berupa
merumuskan tujuan yang ingin dicapai, merancaoger modul
pembelajaranpembuatan petunjuk penggunaaadul pembelajaran
bagi guru dan siswa, dll. Pembuatan sketsa produk ini dilakukan
berdasarkan tahap pendefinisian yang sesuai desilgdnus, materi

pembelajaran dan kemampuan belajar peserta didik.
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2) Pengumpulan Objek Rancangan

Pada tahap ini dikumpulkan objekjek yang dibutuhkan
dalam pembuatamodul pembelajaranpemilihan referensi materi
yang sesuadengan materi yang akan dibahas. Materi berasal dari
berbagai sumber baik buluku, internet, dan informasi dari
kejadiankejadian dialam sekitar.

3) PembuataModul Pembelajaran

Perancangan dimulai dari pembuatan sketsa, pengumpulan
materimateri sesuai@hgan referensi, dan penyusunan tes yang telah
terancang maka dituangkan kedalam selmatiul pembelajaran

c. Develop (Pengembangan)

Pada tahap inimodul pembelajaranyang telah dihasilkan
dikembangkan menjagnodul pembelajaragang valid.Adapun tahap
tahap pengembangan terdiri dari:

1) Tahap Validasi

Proses validasi ini dilakukan untuk menghasilkaodul
pembelajararyang valid.Modul pembelajaragang dihasilkan pada
tahap perancangan akan divalidasi olela tayangvalidator. Dua
orang validator merupakan dosen jurusan Teknik Elektro UNP dan
satu orang guriataPelajaranDPL jurusan TITL di SMK Negeri 1
Padang. Pertimbangan validator di anggap ahli karena mereka
mengajar dan menguasai bagian tersebvalidator mengisi

instrumen berupa angket validagng telah disediakan sebagai
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masukan terhadamodul pembelajararyang dikembangkan.
2) Perbaikan Produk
Perbaikan produk dilakukan berdasarkan hasil valasiul
oleh validator. Perbaikamodul berfungsi mengurangi kelemahan
kelemahan vyang dikemukakan validator. Hasil perbaikan
dikonsultasi kembali kepada ahli jika diperlukan.
3) Uji Coba
Tahap uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas dan
efektivitas modul pembelajararsetelah direvisi berdasarkan saran
dari pakar. Praktikalitas adalah tingkat keterpakaiarodul
pembelajararoleh siswa, yaitu melaksanakan uji coba pemakaian
modul pembelajararyang telah direvisi dan penilaian validator.
Modul pembelajarardikatakan mentiki praktikalitas yang tinggi
apabila bersifat praktis dalam penggunaannya. Setelah uji
praktikalitas maka dilakukan uji efektivitas dalam bentuk soal tes
kepada siswa untuk mendapat hasil efektivitas daodul
pembelajaralyang telah dikembangkan.
d. Dessiminatg Penyebaran)

Tahap ini merupakan tahap penyebaradul pembelajarapang
telah dikembangkan. Penyebaran dilakukan dengan penyebaran terbatas,
hanya padaGuru dansiswa mata pelajaraasar dan Pengukuran
Listrik (DPL) untuk digunakan dalam pembelajaran di SMK Negeri 1

Padang.
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D. Instrumen Penelitian
1. Lembar Validasi
Jenis validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk yang
mengacu pendapat para pakar dan@nligment Expert)/alidator terdiri
dari ahli dalam pengembangamodul pembelajargn ahli materi

pengukuran listrikdan juga guru mata palajar&asar danPengukuran

Listrik (DPL).
Tabell. Kisi-Kisi LembarValiditas
No. | Aspek Validitas Jumlah Item
1 Komponen Isi daffujuan 5
2 Instruksional 5
3 Teknis 3

Sumber: Sukardi (2008)
2. Lembar Kepraktisan
Angket kepraktisan dimaksud untuk mengetahui tingkat
kepraktisan modul pembelajaranpada mata pelajararDasar dan
Pengukuran Listri{DPL). Praktisimodul adalah guru mata pelajaran dan
siswa. Angket kepraktisan ini mengacu pada respon guru dan siswa. Untuk
melihat respon guru dan siswa tentang kepraktimadul pembelajaran
yang dikembangkan, maka angket respon guru dan siswa dengé&isikisi
angket padaabel2 dan 3 sebagai berikut
Tabel2. Kisi-Kisi Lembar Praktikalds Guru
No. | Aspek Praktikalitas Jumlah Item
1 Kemudahan Penggunaan
2 EfektivitasWaktu
3 Daya Tarik Modul
4 Penginterprestasian Mod{

5 Ekivalensi
Sumber: Sukardi (2008)

A0 W| O
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Tabel3. Kisi-Kisi Lembar Praktikalds Siswa
No. | Aspek Praktikalitas Jumlah Item
1 Kemudahan Penggunaan
2 EfektivitasWaktu
3 Daya Tarik Modul
4 Penginterprestasian Modt
5 Ekivalensi
Sumber: Sukardi (2008)

AW O N O

Instrumen Keefektifan Produk

Keefektifan produk yang dimaksudkan disini adalah dampak atau
pengaruh penggunaanodul pembelajaran terhadap kompetensi siswa di
kelas. Instrumen untuk mengukur keefektifan produk berupaljesktif.
Tes objektif diberikan setelah dilakukan kegiatan belajar menggunakan
modul pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat keefektifan modul pembelajaran dalam mata pelajaran
Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL)es obgktif yang diberikan dapat
dikatakan sebagapost test Namun, sebelum soglost testdiberikan
kepada siswa kelas X TITL A SMK Negeri 1 Padang, maka perlu
dilakukan uji coba sogbada siswa kelas 1L1 di SMK Negeri 5 Padang.
Berikut kiskkisi soal uji cobalapat dilihat pada tabel 4.

Tabel4. Kisi-Kisi Soal Uji Coba

Kompetensi Dasar Indikator Jumlah Item

3.7 Mendiskripsikan | 1.Arus
pengukuran 2.Tegangan 18
besaran listrik | 3-Hambatan

4.7 Mengukur 4.Frekuensi 6
besaranbesaran | 2-Faktor Daya 11
listrik 6.Daya ___

7.Energi Listrik 5
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Setelah diuji coba, soal tersebudiklisisdengan analisisebagai berikut :

. Validitas Butir Soal

Menurut Arikunto (2013: 9) ARnSebuah i1 tem soal
apabila mempunyai dukungan yang benar terhadap skor total. Untuk
mengetahui validitas empiris digunakan uji statistik, yakni teknik korelasi
Poi nt Bebagaitberikut: 0

on 0o
Yo

—¢
o N} e |

(Arikunto, 2013:93)

Keterangan :
r = korelasi point biserial
0 1 = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang

dicari valldltasnya
6 f 06 A QI QI d@EAME QOROBDE GO

006G O@ETRE QO QD @DNE D
Rerata skor total B
DOAAMMA® Qd I L ®
DO AAWM L®
Standar deviasi dari skor total

.. Tt
Yo - =
€ €

(e
o-
]

0o

Yo

Propor5| siswa yang menjawab benar
O 00E OONEQD b @ETM & QOO RO
n

DOAAWO® A OV
PI’OpOI’SI siswa yang menjawab salah
f WMOE ORI O @ETDE QOD BN

DOAA WA ®I Qi VL ®

Ja
I

-
1

Soal dikatakan valid apabila > r tabel. Berdasarkan hasil perhitungan

validitas butir soal uji coba yang terdiri dari 40 soal, terdapat 9 soal yang

tidak valid.Lampiran 18 halaman 140 atau lampiran 21 halaman 144
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b. Reabilitas Tes
Reliabilitas tes merupakan ukuran yang menyatakan konsistensi
alat ukur yang digunakan. Arikunto (2013:100) menyatakan bahwa
Areliabilitas berhubungan dengan masa
dapat mempunyai taraf kepercayag@ng tnggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Pguknelitian ini, reabilitas dicari dengan
menggunakan rumukuder dan Richardson(KR-20) yang dikemukakan

oleh Arikunto (2013:115) sebagai berikut:

= — —

(Arikunto, 2013: 115)

Keterangan :
rian = Reabilitas tes secara keseluruhan
n = Proporsi subjek yang menjawab item benar

6 NE OO QEQD @ WETME QOO BHG|
LOGA WG ® A LW

q = Proporsi subjek yang menjawab item salah
n p N
t = Jumlah hasil perkalian antgpalanq
n = Banyaknya item
S = Standar deviasi tes
.t 1
YO — +—
¢ €

Adapun tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat reabilitas
instrumen yang diperoleh digunakan tabel 5.

Tabel 5 Klasifikasi Reabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria
0,817 1,00 Sangat Tinggi
0,611 0,80 Tinggi
0,417 0.60 Cukup
0,217 0,40 Rendah
0,007 0,20 Sangat Rendah

SumberDimodifikasi dariArikunto 013: 89
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Menurut Borich (Trianto, 2012:240) instrumen dikatakan baik jika
mempunyai koefisien reabilitas o 0,7
uji cobaposttesh ar us O 0, 75. Berdasarkan perh
coba didapat nilai sebesar 0,87 daasok kedalam kriteria sangat tinggi.

Lampiran 18 halaman 140 atau lampiran 21 halaman 144.

Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2013:226) Daya pembeda suatu butir soal
adalah kemampuan sesuatu soal tersebut untuk membedakan antara siswa
yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai
(berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda, setwah si
dirangking dari nilai tertinggi hingga rendah. Kemudian diambil 50% skor
terbawah sebagai kelompok bawag) (IDaya pembeda butir soal dihitung
dengan menggunakan rumus:

D=— —
(Arikunto, 2013: 228)

Keterangan :
J = Jumlah peserta tes
Ja = Banyak peserta kelompok atas
Js = Banyak peserta kelompok bawah
Ba = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar
Bs = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab salah
Tabel 6. Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda Klasifikasi

0,717 1,00 Baik selali (excellen}

0,417 0,70 Baik (good

0,217 0,40 Cukup 6atisfactory

0,007 0,20 Jelek poor)

Sumber: Arikunto (2013: 232)
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Nilai indeks diskriminasi daya pembeda butir soal berkisar antara
0,001,00. Namun, item sodikatakan baik apabila mempunyai nilai 0,30
0,70 sehingga item soal dapat dipakai. Jika item soal mempunyai nilai
negatif maka soal tersebut sebaiknya dibuang, Arikunto (2013: 232).
Berdasarkan perhitungan daya beda dan disesuaikan dengan Klasifikasi
indeks daya beda soal uji coba, didapat 1 soal kategori baik sekali, 19 soal
kategori baik, 11 soal kategori cukup dan 9 soal kategori jelek. Dalam 9
soal yang dikategorikan jelek terdapat 5 soal yang bernilai negatif dan 4
bernilai positif. Nilai yang bernilanegatif tersebut dibuang sedangkan
yang bernilai positif dalam kategori jelek tersebut diperbaiampiran

19 halaman 141 atau lampiran 21 halaman 144

d. Taraf Kesukaran
Menurut Arikunto (2013: 223) taraf kesukaran suatu butir soal
ialah perbandingajumlah jawaban yang benar dengan jumlah peserta tes.
Taraf kesukaran dihitung menggunakan rumus :
P=—
(Arikunto, 2013: 223)
Keterangan:
P = Taraf kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar

JS= Jumlah seluruh siswa pesarta tes

Tabel 7 Klasifikasi Indeks Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran
0,007 0,30 sukar
0,317 0,70 sedang
0,717 1,00 mudah

Sumber: Arikunto (2013: 225)
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Menurut Arikunto (2013:222) soal yang baik adalah soal yang
tidak terlalu mudalatau tidak terlalu sukar. Setelah dilakukan perhitungan
taraf kesukaran soal uji coba dari 40 soal, terdapat 27 soal kriteria sedang
dan 13 soal kriteria mudabampiran 20 halaman 142 atau lampiran 21
halaman 144 Kesimpulan dari empat hasil perhitungaatas banyaknya

soal yang digunakan yaitu 35 soal dan yang tidak digunakan yaitu 5 soal.

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Validitas Modul Pembelajaran
Analisis validitas menggunakan skal&ert berdasarkan lembar
validasi, dengan langkaangkah sebagai berikut:
a. Penskoran untuk masinmasing digunakan skalikert 1- 5.
Sangabaik
Baik
Sedang
Buruk

Buruk Sekali
(Riduwan, 2012: 13)

5
4
3
2
1

b. Menjumlah skor tiap validator untuk seluruh validator dengan

menggunakan rumus (Riduwan, 2010:87)
0 "Qowad@ QQ %o @inmnp

Keterangan:
X = Jumlah skor yang diperoleh
Y = Jumlah skor maksimum
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Setelah nilai validitas diperoleh kemudian dapat dikategorikan sesuai

dengan tingkat kevalidan seperti tabel 9 berikut:

Tabel8. Kategori KevalidartModul Pembelajaran

No| Tingkat Pencapaian Kategori

1 8171 100 Sangat Valid
2 611 80 Valid

3 4171 60 Cukup Valid
4 217 40 Kurang Valid
5 071 20 Tidak Valid

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89)

2. Analisis Kepraktisan

Analisisdata kepraktisan modpkembelajaramlapatdideskripsikan

dengan menggunakan skala likert, kemudian dihitoifey akhir dengan

menggunakan rumus:

[TERY) N TN r e~ T JI)‘ e, \ [
0 "Qoua @ Qo QQoa(Ba Qatarip

Keterangan:

X = Jumlah skor yang diperoleh
Y = Jumlah skor maksimum

Setelah nilai praktikalitas diperoleh kemudian dapat dikategorikan

sesuai dengan tingkat kepraktisan seperti tabbkti@Qut:

Tabel 9. Kategori Kepraktisan Modul Pembelajaran

No| Tingkat Pencapaian Kategori

1 8171 100 Sangat Praktis
2 617 80 Praktis

3 417 60 Cukup Praktis
4 2171 40 Kurang Praktis
5 07 20 Tidak Praktis

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (20189)
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3. Analisis Efektivitas
Analisis efektifitasmodul pembelajaran dilakukan setelah uji coba,
sdelah didapatkan hasil belajar siswa melalui tes. Keefektifzaul
pembelajaran dapat dikategorikan tuntas jika siswa memenuhi KKM yaitu
80. Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa (individual) dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

R 4 b
LO Fy PTIT
(Sumber: Trianto, 2012: 241)

Keterangan:

KB = Ketuntasan belajar

T Jumlahskor yang diperoleh siswa
Tt Jumlahskor total

Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika
dalam kel as tersebut terdapat 085%
Depdikbud (Trianto, 2012:241)ntuk mengetahui presentase ketuntasan
siswa dihitunglengan rumus sebagai berikut:

. 07Y b
bo = .,Yp T TT
(SumberDimodifikasi dariTrianto, 2012: 241)

Keterangan:
PK = Presentase Ketuntasan
JT = Jumlah Siswa Tuntas
JS = Jumlah Seluruh Siswa
Tabel 10Kategori Efektivitas Modul Pembelajaran
No| Tingkat Pencapaian Kategori
1 8171 100 Sangat Efektif
2 617 80 Efektif
3 417 60 Cukup Efektif
4 217 40 Kurang Efekiif
5 071 20 Tidak Efektif

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

F. Hasil Penelitian
1. TahapPendefinisianDefine
Tahap pendefinisian bejuan untuk menetapkan dan
mendefinisikan pembelajaran yangssai dengan tujuan penelitian
Adapunlangkahlangkah dalam tahap ini yaitu:
a. Menetapkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Kompetensi inti yang dipilih untuk pembuatan modul
pembelajaran adalah Kl 3 dan 4. Sedangkan kompetensi dasar yang
dipilih adalah KD 7 yaitu mendiskripsikan qukuran besaran listrik
dan mengukur besarabesaran listrik.
b. Analisis Konsep
Analisis konsep ini sesuai dengan kompetensi dasar
mendiskripsikan pengukuran besaran listitn nengukur besaran
besaran listrikkemudian dibagi kedalam tujuh sub materi. Ketujuh sub
materi tersebut yaitu mengukur besaran arus listrik, tegangan listrik,
hambatan, frekuensi, daya, faktor daya dan energi listrik.
c. Analisis Peserta Didik
Analisis pesed didik ini dilakukan agarguru mengenali
karakteristik peserta didik yang akan menggunakerdul Hal ini

penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan

40
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karakteristik peserta didikdasil analisis peserta didik yaitu peserta
didik ratarata berumur 15 tahun dimana peserta didik sudah mudah
untuk membaca dan mempelajarai modul tanpa bimbingan dari guru.
Minat bacapeserta didikyang masih rendah makeodul ditambah
dengan ilustasi gambar yang menarik supaya peserta didik termotivasi
untik membacanya.
2. Tahap Perancangabésign
Pada tahap inimodul pembelajaramulai dirancang. Tahap ini
dimulai setelah indikator pencapaian hasil belajar yang ingin dicapai oleh
siswa telah ditentukan. Adapun tahap yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Pembuatan Sketsa
Pada tahappembuatan sketsa diawali dengan merancang
pembuatan kerangka modul yang mengacu pada buku Menyusun

Modul oleh Darmiatun dan dimodifikasi menjadi seperti berikut:

Sampul modul
Kata pengantar
Daftar isi
PeristilahanGlossary
I.  Pendahuluan
a. Deskripsi
b. Prasyarat
c. Petunjuk penggunaan modul
d. Tujuan akhir
e. Tes awal
II. Pembelajaran
a. Kegiatan belajar 1
1. Tujuan
2. Uraian materi
3. Rangkuman
4. Lembar kerja praktik

=4 =4 -4 4
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5. Soal Latihan

b. Kegiatan belajar 2
1. Tujuan
2. Uraian materi
3. Rangkuman
4. Lembar kerja praktik
5. Soal Latihan

c. Kegiatan belajar 3
1. Tujuan
2. Uraian materi
3. Rangkuman
4. Lembar kerja praktik
5. Soal Latihan

d. Kegiatan belajar 4
1. Tujuan
2. Uraian materi
3. Rangkuman
4. Lembar kerja praktik
5. Soal Latihan

[ll. Penutup
1 Kunci Jawaban
1 Referensi

b. Pengumpulan Objek Rancangan
Pada tahap ini dikumpulkan objekjek yang dibutuhkan dalam
pembuatan modul pembelajaran. Adapun objek tersebut seperti
mengumpulkan gambar, materi, rumus dan-soal latihan yang sesuai
dengan materi yang akan dipelajari.
c. Pembuatan Modul Pembelajaran
Pembuatan modul dilakukan setelah pembuatan kerangka dan
pengumpulan objek. Berikut merupakan hasil pembuatan modul
pembelajaran:
1) SampulModul
Berisi antara lain: namiastansi, program keahlian, bidang keahlian,

judul modul, kompetensi dasar, nama penyusun, gambar salah satu
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alat ukur listrik dan lambanigmbang.

SMK NEGERI1PADANG
PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK KETENA GALISTRIKAN
EBIDANGKEAHLIAN TEKNIK INSTALAS TENAGA LISTRIK ‘
&
s

MODUL PEMBELAJARAN
DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

IZIONF’ETENSI DASAR
MENDESKRIPSIKAN PENGUKURAN
BESARAN LISIK DAN MENGUKUR

BESARAN LISTRIK

OLEH:
IRZAMAUDINAH

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2016

Gambar 3. Halaman sampul modul pembelajaran

2) Kata pengantar

Memuat informasi tentang peran modalam proses pembelajaran.
3) Daftar isi

Memuat kerangka modul dan dilengkapi dengan nomor halaman.
4) PeristilaharnGlossary

Memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah-kata sulit dan

asing yang digunakan dan disusun menurut urutan abjad

(alphabets).
5) Pendahuluan

a) Deskripsi

Penjelasan singkat tentang nama dan ruang lingkup isi modul.
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b) Prasyarat
Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelajari modul.

c) Petunjuk penggunaan modul
Memuat paduan tatacara menggunakan modul.

d) Tujuan akhir
Memuat tujuan akhir yang hendak dicapai siswa setelah
mempelajari modul pembelajaran.

e) Tes awal
Berisi tentang daftar pentanyaan yang akan mengukur penguasaan
awal kompetensi siswa terhadap kompetensi yang akan dipelajari
pada modul.

6) Pembelajean

a) Kegiatan Belajar
Memuat kompetensi dasar yang hendak dipelajari

b) Tujuan
Memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu kesatuan
kegiatan belajar.

c) Uraian materi
Berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prinsip tentang kompetensi
yang sedang dipelajari.

d) Rangkuman
Berisi ringkasan pengetahuan/ konsep/ prinsip yang terdapat pada

uraian materi.
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e) Lembar kerja praktik
Berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu kegiatan praktik yang
harus dilakukan siswa dalam rangka penguasaanark@o|an
psikomotorik. Isi lembar kerja antara lain: tujuan, alat dan bahan,
gambar rangkaian percobaan, langkah percobaan, data percobaan.
f) Soal Latihan
Berisi tes tertulis sebagai bahan pengecekan bagi siswa dan guru
untuk mengetahui sejauh mana hasil lzlgjang telah dicapai,
sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan belajar selanjutnya.
7) Penutup
Berisi harapan setelah menggunakan modul.
8) Kunci Jawaban
Berisi jawaban petanyaan dari tes yang diberikan pada setiap
kegiatan pembelajaran.
9) Referensi
Berisireferensi yang digunakan sebagai acuan pada saat penyusunan
modul.
3. TahapPengembangarevelop
Pada tahap inmodul pembelajaragang telaldihasilkan akan di
validasi, dan diuji cobakan wuntuk melihat kepraktisan dan
keefektivannyaAdapuntahaptahap pengembangan terdiri dari:
2) Tahap Validasi

Proses validasi ini dilakukan untuk menghasilkamodul
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pembelajararyang valid.Modul pembelajaraiyang dihasilkan pada
tahap perancangan divalidasi oleh tiga oramfdator. Dua orang
validator merupakan dosen jurusan Teknik Elektro UNP dan satu
orang guru mata pelajaraDasar danPengukuranLisrik (DPL)
jurusan TITL di SMK Negeri 1 Padandetiga \alidator mengisi
instrumen berupa angket validasi yang telah diid@an sebagai
masukan terhadamodul pembelajararyang dikembangkarBerikut

hasil pengisian angket validasi dapat dilihat pada tabel 11.
Selengkapnya dapat dilihat paddapiran 4 halaman 74

Tabel 11. Hasil validasi oleh tiga validator

VgTiZZZi Pertanyaan V1 V2 V3
1 5 5 5
2 4 5 5
1 3 4 5 5
4 4 4 4
5 5 4 4
6 4 4 5
7 4 5 4
2 8 3 5 4
9 5 4 5
10 5 4 5
11 5 5 4
3 12 4 5 5
13 5 4 4
Skor yang diperoleh 57 59 59
Skor Maksimum 65 65 65
Presentase Kevalidan |87,69% |90,76 %] 90,76%
. Sangat | Sangat| Sangat
Kategori Valid | valid | vaid

3) TahapUji Coba

Tahap uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas dan
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efektivitasmodul pembelajaragetelah direvisi berdasarkan saran dari
validator. Tahapuji coba dilakukan selama 8 kali pertemuan. Hasil
evaluasi setiap pertemuan dapat dilihat dad#piran 2 halaman 63.
Berikut hasil kepraktisan dan keefektivan modul pembelajaran setelah
diuji coba:
1) Uji Praktikalitas
Uji praktikalitas modul pembelajaran ini dilakukan dengan
cara pengisian angket praktikalitas oleh responden yaitu guru mata
pelajaran DPL dan siswa kelas X TITL A SMK Negeri 1 Padang
yang berjumlah 29 orang siswa. Hasil pengujian yang dilakukan
diperolehratarata nilai praktikalitas siswa sebesar 89% dengan
kategori sangat praktis, hasil rekapitulasi dan analisa data dapat
dilihat padalampiran 10 halaman 88dan lampiran 11 halaman
89. Persentase praktikalitas guru sebesar 93,6% dengan kategori
sangat pritis, hasil rekapitulasi dan analisa data dapat dilihat pada
lampiran 7 halaman 81dan lampiran 8 halaman 83
2) Uji Efektivitas
Uji efektivitas modul pembelajaran ini dilakukan dengan
cara melihat kekuntasan hasil belajar sisnelaluiposttestsetelah
menggunakan modul pembelajaran. Namun sebelumpastiest
diberikan maka soal terlebih dahulu diuji cobakan untuk
mengetahui validitas butir soal, reabilitas, daya beda dan taraf

kesukaran. Hasil validitas butir soal, reabditdaya beda dan taraf
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kesukaran dapat dilihat padampiran 18-21 halaman 140144

Setelah didapatkan hasil maka didapat kan 9 soal tidak
valid, reabilitas sebesar 0,88 dengan kategori sangat tinggi, pada
daya beda soal terdapat 5 soal yang mempunyaii délya beda
negatif, dan nilai rataata dari taraf kesukaran soal sebesar 0,67
dengan kategori sedang.

Dari hasil analisa tersebut maka dari 9 soal yang tidak valid
terdapat 5 soal yang daya bedanya negatif. Menurut Arikunto
(2013: 232) if deanyaaya hdakdbaik, jad semua
butir soal yang mempunyai nilai daya beda negatif sebaiknya
di buang saj ao. Sisa 4 soal yang ti
soal yang valid dan divalidasi oleh guru mata pelajaran untuk
dimasukkan kedalam soaposttest Jadi jumlah soal yang
digunakan untulposttestyaitu 35 soal.

Berdasarkan analisis hapibsttest dinyatakan 2 siswa
tidak tuntas dan 27 siswa dinyatakan tuntas. Hasibttest
menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 93,10% dengan kategori
sangat efekti Hasil posttestdapat dilihat paddampiran 26
halaman 151

4. TahapPenyebarafDessiminatye
Tahap ini merupakan tahap penyebayamg dilakukan setelah
modul pembelajarayang telah dikembangkatinyatakan valid, praktis

dan efektif Modul pembelajaran ini disebarkan dalam bentuk cetak kepada
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siswa dan bentuk cetak dfile softkepada guru mata pelajaran DPL SMK
Negeri 1 Padang agar dapat menjadi salah satu bahan ajar yang digunakan

oleh SMK Negeri 1 Padang khususnya Jurusan Listrik.

G. Pembahasan

Mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik merupakan pelajaran
produktif yang wajibdipelajari oleh siswa kelas X TITL A di SMK Negeri 1
Padang sebagai pelajaran yang dasar untuk memudahkan dalam mempelajari
pelajaran dikelas berikutnya. Pada KD 3.7 dan 4.7 mata pelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik ini menuntut siswa untuk mengenasjbasarafbesaran
listrik dan cara mengukur besaran tersebut sehingga tidak mudah untuk
dipahami jika hanya mendengar dari guru saja. Pengembangan modul
pembelajaran ini membantu siswa dalam pemahaman dengan cara
mendengarkan, membaca, melihat dan mentigialn apa yang dipelajari
dan siswa dapat lebih mudah dalam belajar dan mengulang pelajaran karena
modul dapat dipelajari sendiri.

Modul pembelajaran ini telah dikembangkan menggunakan model
pengembangan 4D, yaitlDefine, Oesign, Developdan Dessiminate Pada
tahap Define dilakukan pemilihan materi modul pembelajaran dengan
menetapkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Pada @ésign
dilakukan perancangan modul dengan bimbingan dengan guru mata pelajaran,
pada tahap in dilakukan pembuatan sketsa, pengumpulan objek dan

pembuatan modul. Selanjutnya tah2pvelop pada tahap ini modul yang
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telah dihasilkan diuji validitas, praktikalitas dan efektivitasnya. Tahap
terakhir yaituDessiminatepada tahap ini dilakukan penyghn modul.

Pengujian validitas modul pembelajaran diuji oleh tiga validator dan
didapatkan hasil sebesar 89,73% dan dikategorikan sangat valid. Sejalan
dengan pendapat Sugiyon®0(4:414) fivalidasi suatu produk dapat
dilakukan dengan carmenghadirkan beberapa pakar ahli atau tenaga ahli
yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang baru dirancang
sehingga dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya Da r i hasi | %
yang telah direvisi berdasarkan saran dan komentar modul peméueggang
telah dikembangkan telah memenuhi syarat suatu media yang tingkat
kebenaran dan ketepatan penggunaannya bagus.

Pengujian praktikalitas bertujuan untuk melihat kemudahan dalam
penggunakan modul pembelajaran, uji ini dilakukan dengan menyebarkan
angket kepada responden yaitu guru mata pelajaran Dasar dan Pengukuran
Listrik dan siswa kelas X TITL A yang berjumlah 32 siswa. Hasil
praktikalitas dari guru sebesar 93,6% dikategorikan sangat praktis dan hasil
praktikalitas dari 29 siswa yang hadir mempeiotatarata sebesar 89% dan
dikategorikan sangat praktis. Berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan,
didapatkan hasil bahwa modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik
sangat praktis untuk digunakan sebagai salah satu media pembelajaran karena
teleh memenuhi syarat praktikalitas.

Pengujian efektivitas untuk melihateqpgaruh penggunaamodul

pembelajaran terhadap kompetensi siswa di kelagik melihat hasil belajar
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siswa digunakan tes objektif berupa soal posttest, sebelum diberikan soal
posttest soal tersebut diuji coba terlebih dahulu di kelas 1L1 SMK Negeri 5
Padang dengan hasil 9 soal tidak valid, reabilitas sebesar 0,87 dengan
kategori sangat tinggi, pada takafsukaran 14 soal dikategorikan mudah dan
pada daya beda 5 soal bernilai negatif. Menurut Arikunto (2013:232) daya
beda yang bernilai negatif semuanya tidak baik dan sebaiknya dibuang saja.
Jadi dari jumlah 40 soal uji coba terdapat 9 soal tidak validabysng daya
bedanya bernilai negatif dibuang dan 4 soal lagi di perbaiki. Setelah dapat 35
soal lalu soal tersebut di validasi oleh guru mata pelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik di SMK Negeri 1 Padang dengan nilai-natia sebesar
86,6% dikategorikasangat valid. 35 soal itulah yang akan dipakai untuk soal
posttest untuk mengukur hasil belajar siswa dan melihat keefektivan modul
pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik.

Uji posttest dilakukan setelah pembelajaran KD 3.7 dan 4.7 selesai.
Hasil postést secara individual terdapat 2 siswa yang tidak tuntas
berdasarkan nilai ketuntasan yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 80.
Hasil posttest secara klasikal menunjukkan keberhasilan klasikal sebesar
93,10% dengan kategori sangat efektif. Nilai teutemenunjukkan bahwa
hasil belajar siswa yang diperoleh sudah memenuhi standar ketuntasan
kl asi kal yang ditetapkan vyaitu O085%
modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik sudah memenuhi syarat
suatu media dan dikatakaangat efektif.

Setelah memenuhi persyaratan dalam penelitian pengembangan maka

(
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modul pembelajaran ini dikatakan sangat valid, sangat praktis dan sangat
efektif. Dengan begitu modul pembelajaran ini layak digunakan sebagai
media pembelajaran, sehingga modul ini dapat di sebarkan kepada guru mata
pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik dalam bestdicopydanhardcopy
sedangkan kepada siswa dalam behtuklicopysaja.

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan yeitwa di uji
cobakan pada satu kompetensi dasar, satu mata pelajaran dan uji terbatas pada
satu kelas saja hal tersebut dikarenakan keadaan dan waktu yang terbatas.
Modul Pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik ini dapat digunakan oleh
sekolah lain yangnemiliki kurikulum, mata pelajaran dan materi yang sama
atau berhubungan dengan pengukuran bedasaran listrik.

Dengan demikian tercapailah tujuan pada penelitian ini yaitu
mengembangkan Modul Pembelajaran yang valid, praktis dan epekid
Mata Pelgaran Dasar dan Pengukuran Listrik Semester Ganjil kelas X TITL
A di SMK Negeri 1 Padang, dan dapat menyelesaikan masalah yang terdapat
di SMK Negeri 1 Padang khususnya kelas X TITL A Jurusan Teknik
Ketenagalistrikan yaitu nilai siswa sudah banyak yantagjmimasingmasing
siswa sudah memiliki modul pembelajaran dan guru sudah memiliki modul

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa Modul Pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik
sudah valid, praktis dan efektif. Berikut rincian hasil penelitian ini :

1. Hasil pengujian validasi modul pembelajar dari tigdidedor dapat
disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan di
kategorikan sangat valid dengan persentase bettuuitttiga validator
87,69% 90,766 dan90,76%

2. Hasil pengujian praktikalitas modul pembelajar dari guru dengan
persentase 93,6% dan di kategorikan sangat praktis. Pengujian
praktikalitas modul pembelajaran dari 29 siswa dengan persentase rata
rata 89% dan dikategorikan sangat praktis.

3. Hasil pengujian efektivitas modul pembelajaran diperoleh dari posttest
mendapat ketuntasan klasilsdbesar 93,10% dan di kategorikan sangat

efektif.

53
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B. Saran
Setelah dilakukan penelitian maka terdapat beberapa saran yang
penulis sarankan, diantara lain sebagai berikut:

1. Bagi siswa agar dapat mengikuti pembelajaran dengarggnaakan
modulpembelajaran Dasar dan Pengukuran Listakgan baik.

2. Melalui modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik disarankan
agar guru dapat menggunakan modul ini sebagai tambahan media
pembelajaran dipembelajaran selanjutnya.

3. Disarankan jugaipak sekolah untuk memperbanyak modul yang akan

digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

LEMBAR WAWANCARA
Nama Guru : Airi\-

Mata Pelgiaran : PPPL-

Kelas : XL A

Bt . SMe N Tadan)

Percanyaan vang diajukan :

1. Bagaimana cara penyampain materi pelajaran yang biasa bapak/ibu lakukan ?
Jawaban : — C oomeh (memokai Slide ).

— pmm\rasi~ :

_  piskedt [ Rosartase Celompord.

—  fodee Clader Kecjor Siswa)

2 Apahhludapatkmdahdalmnpmympamm”lqmymgbmhknhﬂ
Jawaban : Mo <.di bii keadola chigm Yoryow Ndzn otibal
Odc'!TG sarana 5'*&1" {:dow

sqath _ Yy, ola} o
_O\WTZ;M \ccx;%hagkt:?c

3. Apa saja media yang bapak/ibu gunakan sebagai sarana pengajaran ?
Jawabsn : - 6smcb\~)ad|

- Wot dork-

- Slide.
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4. Jenis bahan gjar apakah yang oapak/ibu gunakan ?
Jawaban : ~ Pysho (s

- “Troines-

5. mwmmmmmmmmmmm
dicapai siswa? .

Jawaban : T«rcpﬂ\\\ny daa ‘F—D Ne| dm\‘,arhn ado Jaro Sudleh Spssai dan
a0 bdom € s Umemn-r2 - soch 3.

6. Menurut bapak/ibu bagaimana antusias siswa dalam mengikuti pelajaran ?
Jawaban : bj.n;_ i

7. Apayang menyebabkan siswa kurang antusias mengikuti mata pelajaran ini ? s
Jawaban:  Gabogion YeCl Fws ach yy buong Siap Manerimo
matari dar Sa?i \;cﬂ‘ayan Pk

8. Apakah terdapat kendala lain dalam mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik ?

T Mash ode kenchla, Sebagian dod KD 7 rtjarkan
7900 Prasarone bl lm9|taf
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9. Menurut bapak/ibu bagaimana cara terbaik untuk mengatasi kendala tersebut ?
Jawaban : - me)mzro?u Seqya ymx!e% di bbhcan dc&am PBM.
» memo WG 7 maSi‘\r Gl ¥erpuan aJGr 7%

10. Apa yang bapak/ibu harapkan kedepannya untuk mata pelsjaran dasar dan pengukuran
listrik? .
Jawaban : ~ Adanja Go5aie v a“{vf' QU dao Skf Setolah Unhi
Yembenahon Yownipny M.

NP A 3720414 200801 1001
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Lampiran 2

T00 T TOBOOZ YTYOTLET dIN
d's sy

£102/9102 NVUVIV13d NNHVYL
ONVAYd T I4IDAN NINS YMSIS IVTIN ¥v1dva

S 1eAl NN
9102 ‘Bueped
YE'GL 0f 56 0z 0L oL [ [ 0L [ [ 08 00T 08 0L Sv56¢/01 [HYITHYEONNY VaNA[ 2€
VOGL 06 6 0 0L 0L 0L 06 0L [ [ 08 a0t 00T 0L bYS6/01 VaNV 1HGNEH NOA| TE
I8 08 56 08 0L [ 001 06 0L 5L [ 00T 0L 06 [ EVS6¢/9T TDIGVASY NAHVA | OF |
Y9'6L S6 0§ aB 0L 0L 0L 06 08 08 [ 06 00T 00T 0L PS62/91 YNNIV NAHYM | 62|
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DAFTAR NILAI

DASAR PENGUKURAN LISTRIK

EVALUASI KD 3.7 DAN 4.7
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kegiatan pembelajaran 1| kegiatan pembelajaran 2| kegiatan pembelajaran 3| ke giatan pe mbelajaran 4
No NAMA SISWA NIS | Tes awal kognitif [psikomotorik| kognitif |psikomotorik [ kognitif [psikomotorik | kognitif |psikomotorik Rata-Rata
1 |Ade Oktarizal 16/29515 85 100 80 100 83 83 85 85 90 87.9
2 |Agif Friyanda 16/29514 100 100 100 100 83 85 85 100 90 93.7
3 |Agung Prokendi 16/29517 85 100 80 100 83 83 90 83 100 89.3
4 |Akrinaldo 16/29518 100 100 80 100 83 86 83 83 90 89.4
5 |Al Fajri 16/29519 100 100 100 100 83 94 80 85 100 93.6
6 |Alinda 16/29520 85 83 80 83 90 91 85 83 83 84.8
7 |Anggi Musvita Sy 16/29521 85 83 90 83 100 86 83 100 90 88.9
8 |Ari Wahyu 16/29522 85 100 80 83 83 80 83 83 83 84.4
9 |Defan Aditya Pratama | 16/29523 85 83 100 100 83 89 80 83 83 87.3
10 |Defri Maswaldi 16/29524 100 100 100 100 85 94 80 100 100 95.4
11 |Ezra Saprianata 16/29525 85 80 80 83 83 94 83 100 83 85.7
12 |Fadli Surrahman 16/2952 85 83 90 83 80 94 83 100 90 87.6
13 |Faisal 16/29527 85 83 80 83 83 94 83 83 90 84.9
14 |Fazlur Rahman Rafindo |16/29528 85 83 100 100 90 94 80 80 100 90.2
15 |Firman Halim 16/29529 85 100 90 83 100 91 80 83 90 89.1
16 |Haret Saputra 16/29530 85 83 80 83 83 89 83 100 90 86.2
17 |Henri Pratama 16/29531 85 83 83 83 83 83 83 100 90 85.9
18 |Hidayat Febriadi 16/29532 100 83 100 100 90 89 80 100 90 92.4
19 [Muhammad lkhsan S. | 16/29533 85 83 80 83 100 88 80 83 83 85.0
20 |Muhammad Azkhil 16/29534 85 83 83 83 83 89 83 83 83 83.9
21 |Muhammad Igbal 16/28905 85 83 83 83 83 80 83 83 83 82.9
22 |Panji Farma Putra 16/2953 85 100 100 100 83 91 83 80 100 91.3
23 |PanjiMuhammad Farhan 16/2953§ 85 87 83 83 83 80 83 83 83 83.3
24 |Rahmad Hidayat 16/29537 85 90 80 85 83 80 80 80 90 83.7
25 |Syahrul Ramadhan 16/29538§ 85 90 80 83 80 89 83 83 83 84.0
26 |Syawaldi Ahmad Hasry | 16/29539 85 90 100 100 90 89 80 100 80 90.4
27 |Tommy Adrianata Putra | 16/29540 85 90 100 100 80 89 83 80 90 88.6
28 |Untung Ferdy 16/29541 85 90 83 85 83 80 85 80 80 83.4
29 |Wahyu Alfannabil 16/29542 100 90 100 100 90 89 80 80 90 91.0
30 |Wahyu Asyadiqi 16/29543 100 90 90 83 100 89 85 83 90 90.0
31 |Yon Hendri Nanda 16/29544 85 90 100 100 80 86 83 83 90 88.6
32 |Yuda Anugrah llahi 16/29545 85 90 80 100 80 83 90 85 80 85.9
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Komponen sikap yang dinilai Totall Nilai
No Nama Siswa NIS Kerja L Bertanggung Sopar ota .I al
Disiplin . Mengharggi skor | Sikap
sama jawab Santu

1 |[Ade Oktarizal 16/29515 4 3 5 5 3 20 80

2 |Agit Friyanda 16/29514 4 4 4 vl 4 20 80

3 |Agung Prokendi 16/2951 74 3 2 3 vl 3 15 60

4 |Akrinaldo 16/29514 5 vl 4 5 5 23 o2

5 |AIl Fajri 16/29519 5 5 4 4 4 22 88

6 |Alvinda 16/29520 3 4 3 4 3 17 68

7 |Anggi Musvita Sy 16/295217] 3 4 2 5 3 17 68

8 |Ari Wahyu 16/29522 5 3 5 5 4 22 88

9O |Defan Aditya Pratama| 16/29523 3 vl vl 3 3 17 68

10 | Defri Maswaldi 16/29524 5 5 5 5 5 25 100
11 |Ezra Saprianata 16/295245 3 4 4 5 3 19 76
12 |Fadli Surrahman 16/2952¢ 3 vl 4 3 4 18 72
13 |Faisal 16/29527 2 3 5 5 5 20 80
14 |Fazlur Rahman Rafinda6/29528 5 5 5 5 4 24 96
15 |Firman Halim 16/29529 2 4 3 vl 3 16 64
16 |Haret Saputra 16/2953( 3 4 5 3 4 19 76
17 |Henri Pratama 16/29531] 3 3 5 3 2 16 64
18 |Hidayat Febriadi 16/29537 2 2 4 2 3 13 52
19 |Muhammad Ikhsan S.| 16/29533 3 5 3 5 3 19 76
20 [Muhammad Azkhil 16/29534 3 vl 4 4 4 19 76
21 [Muhammad Igbal 16/28904 3 4 4 3 5 19 76
22 [Panji Farma Putra 16/29534 2 3 3 3 4 15 60
23 |[Panji Muhammad Farlf 16/29536¢ 3 3 4 3 4 17 68
24 |Rahmad Hidayat 16/29537 2 3 4 5 4 18 72
25 [Syahrul Ramadhan 16/29539 4 5 4 3 4 20 80
26 | Syawaldi Ahmad Hasriyl 6/29539 4 5 4 Al 3 20 80
27 [Tommy Adrianata Putfd 6/2954( 3 3 3 3 3 15 60
28 [Untung Ferdy 16/29541 4 4 5 5 3 21 84
29 [Wahyu Alfannabil 16/29547 4 3 3 3 3 16 64
30 |Wahyu Asyadiqi 16/29543 4 4 4 Al 3 19 76
31 |Yon Hendri Nanda 16/29544 4 3 4 Al 3 18 72
32 |Yuda Anugrah llahi 16/29545 4 5 4 Al 3 20 80
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN

Kepada Yth,

Validator : Dr. Ridwan, M.Sc.Ed
Jabatan : Dosen FTUNP
Spesifikasi : DosenAhli Modul

A. Pengantar

Dengan segala kerendahan hati dan tanpa mergjurase hormat
dimohon bantuan Bapak untuk mengisi instrumealidasi modul
pembelajaran. Modul pembelajaraasar dan Pengukuran Listrik
dikembangkan sebagai modul pendukung dalMaia PelajaranDasar dan
Pengukuran Listrik.

Berikut dikembangkan sejumlah pernyataan sehubungan dengan
modul pembelajaran yang dimaksud. Oleh karena itu, Bapak sebagai pakar
modul untuk dapat ramberikan penilaian pada kolom jawaban yang menurut
Bapak merupakan jawaban yang paling sesuai dengan pernyataan yang
diajukan juga saran pada kolom saran atas modul yang dikembangkan. Atas

bantuan dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian

Petunjuk pengisian angket:

1. Mohon berikan tanda (a) pada kol om sk
yang diperoleh dan diberikan komentar atau saran terhadap modul bila
ada.

2. Keterangan skala penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Kurang Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju



Aspek Validasi

Pertanyaan

Komponen Isi
dan Tujuan

[—
.

Materi yang terdapat dalam
modul pembelajaran
sesuai/relevan dengan
kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran.

Materi yang terkandung
dalam modul pembelajaran
mengarahkan siswa pada
tujuan pembelajaran yang
jelas.

Modul pembelajaran
membantu menyajikan materi
pembelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik.

Modul mempermudah
pemahaman siswa.

Modul dapat merangsang
minat dan motivasi belajar
siswa.

Instruksional

Modul memungkinkan
adanya interaksi dengan
materi pembelajaran sehingga
siswa mandiri dalam
menentukan konsep dan
makna pembelajaran.

Penggunaan modul
mengembalikan fungsi guru
sebagai fasilitator.

Modul memungkinkan siswa
dapat belajar dimanapun dan
kapanpun.

Pembelajaran menggunakan
modul menjadi lebih
menarik.

10.

Dapat meningkatkan
efektivitas belajar siswa.

Teknis

11,

Tampilan modul menarik.

e
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12.Modul dapat digunakan
untuk siswa dan guru

13. Modul dibuat sesuai
kebutuhan siswa.

Saran / Komentar :

Padang, Oktober 2016
Validator,

Dr. Ridwan, M.Sc.Ed
NIP. 19520116 197903 1 002
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN

Kepada Yth,

Validator : Dr. Hansi Effendi, ST, M. Kom
Jabatan : Dosen FTUNP

Spesifikasi : DosenAhli Materi Pengukuran Listrik

B. Pengantar

Dengan segala kerendahan hati dan tanpa mergjurase hormat
dimohon bantuan Bapak untuk mengisi instrumealidasi modul
pembelajaran. Modul pembelajaraasar dan Pengukuran Listrik
dikembangkan sebagai modul pendukung dalMaia PelajaranDasar dan
Pengukuran Listrik.

Berikut dikembangkan sejumlah pernyataan sehubungan dengan
modul pembelajaran yang dimaksud. Oleh karena itu, Bapak sehlalgali
materiuntuk dapat memberikan penilaian pada kolom jawaban yang menurut
Bapak merupakan jawaban yarpaling sesuai dengan pernyataan yang
diajukan juga saran pada kolom saran atas modul yang dikembangkan. Atas

bantuan dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

C. Petunjuk Pengisian

Petunjuk pengisian angket:

1. Mohon beri kan tanda ( &3%esup dehgan dkavxl om sk
yang diperoleh dan diberikan komentar atau saran terhadap modul bila
ada.

2. Keterangan skala penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Kurang Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju



Aspek Validasi

Pertanyaan

Komponen Isi
dan Tujuan

[—y

Materi yang terdapat dalam
modul pembelajaran
sesuai/relevan dengan
kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran.

Materi yang terkandung
dalam modul pembelajaran
mengarahkan siswa pada
tujuan pembelajaran yang
jelas.

Modul pembelajaran
membantu menyajikan materi
pembelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik.

Modul mempermudah
pemahaman siswa.

Modul dapat merangsang
minat dan motivasi belajar
siswa.

Instruksional

Modul memungkinkan
adanya interaksi dengan
materi pembelajaran sehingga
siswa mandiri dalam
menentukan konsep dan
makna pembelajaran.

Penggunaan modul
mengembalikan fungsi guru
sebagai fasilitator.

Modul memungkinkan siswa
dapat belajar dimanapun dan
kapanpun.

Pembelajaran menggunakan
modul menjadi lebih
menarik.

10.

Dapat meningkatkan
efektivitas belajar siswa.

Teknis

EL

Tampilan modul menarik.
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12.Modul dapat digunakan
untuk siswa dan guru

13. Modul dibuat sesuai
kebutuhan siswa.

Saran / Komentar :

feda Yurikulom 208 gwa g

Padang, Oktober 2016
Validator,
— 9 s,

Dr. Hansi Effendi. ST. M. Kom
NIP. 19790211 200212 1 001
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN

Kepada Yth,

Validator : Asnil, S.Pd

Jabatan  : Guru SMK Negeri 1 Padang

Spesifikasi : Guru Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik

C. Pengantar

Dengan segala kerendahan hati dan tanpa mergjurase hormat
dimohon bantuan Bapak untuk mengisi instrumealidasi modul
pembelajaran. Modul pembelajaraasar dan Pengukuran Listrik
dikembangkan sebagai modul pendukung dalMaia PelajaranDasar dan
Pengukuran Listrik.

Berikut dikembangkan sejumlah pernyataan ubeingan dengan
modul pembelajaran yang dimaksud. Oleh karena itu, Bapak seipagai
Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrikuk dapat memberikan
penilaian pada kolom jawaban yang men@apak merupakan jawaban yang
paling sesuai dengan pernyataamg diajukan juga saran pada kolom saran
atas modul yang dikembangkan. Atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan

terimakasih.

D. Petunjuk Pengisian
Petunjuk pengisian angket:
1. Mohon berikan tanda (a) pada kol om sk
yang diperolehdan diberikan komentar atau saran terhadap modul bila
ada.
2. Keterangan skala penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Kurang Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju
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Aspek Validasi

Pertanyaan

Komponen Isi
dan Tujuan

fa—y

Materi yang terdapat dalam
modul pembelajaran
sesuai/relevan dengan
kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran.

Materi yang terkandung
dalam modul pembelajaran
mengarahkan siswa pada
tujuan pembelajaran yang
jelas.

Modul pembelajaran
membantu menyajikan materi
pembelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik.

Modul mempermudah
pemahaman siswa.

Modul dapat merangsang
minat dan motivasi belajar
siswa.

Instruksional

Modul memungkinkan
adanya interaksi dengan
materi pembelajaran sehingga
siswa mandiri dalam
menentukan konsep dan
makna pembelajaran.

Penggunaan modul
mengembalikan fungsi guru
sebagai fasilitator.

Modul memungkinkan siswa
dapat belajar dimanapun dan
kapanpun.

Pembelajaran menggunakan
modul menjadi lebih
menarik.

10.

Dapat meningkatkan
efektivitas belajar siswa.

Teknis

1.

Tampilan modul menarik.
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12. Modul dapat digunakan
untuk siswa dan guru

13. Modul dibuat sesuai
kebutuhan siswa.

Saran / Komentar :

.........................................................................................................

..............................................................................................................

Padang, Oktober 2016
Validator,

Asril. S.Pd
NIP. 19720414 200801 1 001
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REKAPITULASI KEVALIDAN MODUL PEMBELAJARAN DASAR DAN

PENGUKURAN LISTRIK OLEH VALIDATOR

Aspek Pertanyaan

Validasi Vi V2 V3

Komponen |1. Materi yang terdapat dalam
Isi dan modul pembelajaran
Tujuan sesuai/relevadengan 5 5 5
kompetensi dasar dan tujug
pembelajaran.

2. Materi yang terkandung
dalam modul pembelajaran
mengarahkan siswa pada 4 5 5
tujuan pembelajaran yang
jelas.

3. Modul pembelajaran
membantu menyajikan
materi pembelajaran Dasar
dan Pengukuran Listrik.

4. Modul mempermudah
pemahaman siswa.

5. Modul dapat merangsang
minat dan motivasi belajar 5 4 4
siswa.

Instruksionall6. Modul memungkinkan
adanya interaksi dengan
materi pembelajaran
sehingga siswa mandiri
dalam menentukan konsep
dan makngembelajaran.

7. Penggunaan modul
mengembalikan fungsi gury 4 5 4
sebagai fasilitator.

8. Modul memungkinkan sisw
dapat belajar dimanapun dé 3 5 4
kapanpun.
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9. Pembelajaran menggunaka

modul menjadi lebih 5 4 5
menarik.
10. Dapat meningkatkan
efektivitas belajar siswa. 5 4 5
Teknis 11. Tampilan modul menarik. 5 5 4
12. Modul dapat digunakan
. 4 5 5
untuk siswa dan guru.
13. Modul dibuat sesuai
kebutuhan siswa. 5 4 4
Skor yang diperoleh 57 59 59
Skor Maksimum 65 65 65
Presentase Kevalidan 87,69% | 90,76 % | 90,76%
. Sangat | Sangat | Sangat
Kategori valid | valid | Valid




Lampiran 5

ANALISIS KEVALIDAN MODUL PEMBELAJARAN DASAR DAN

PENGUKURAN LISTRIK OLEH VALIDATOR

A. Nilai validitas diperoleh dengan cara :
0 "Qouiad@ QQ %o @inmp
Keterangan:

X

Jumlah skor yang diperoleh

Y Jumlah skor maksimum

Tabel Kategori Kevalidan Modul Pembelajaran

No| Tingkat (Iz/tj)ncapalan Kategori

1 8171 100 Sangat Valid
2 617 80 Valid

3 417 60 Cukup Valid
4 217 40 Kurang Valid
5 071 20 Tidak Valid

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89)
B. Skor maksimum (YY) diperoleh dari:
Y = skor tertinggi x jumlah item angket
=5x13
=65
Jadi, skor maksimum dari 13 item pernyataan pada angket va#idiiesh
65.
C. Persentase kevalidan validator

1. Validator 1

U o
b QoA Q0 "%é)sc'bpi by wb
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Jadi, nilai validitas dari validator 1 adalah 87,69%. Berdasarkan tabel
kategori kevalidan maka modul pembelajaran dikategodamgat Valid.

2. Validator 2
0 "Qoad@ QQ %euwp nnbwitk @b
Jadi, nilai validitas dari validato?2 adalah90,76%. Berdasarkan tabel

kategori kevalidan maka modul pembelajaran dikategoideamat Valid.

3. Validator 3
0 "Qouiad@ QQ %euwp mnbwix @b
Jadi, nilai validitas dari validatoB adalah90,786. Berdasarkan tabel

kategori kevalidan maka modul pembelajaran dikatego8amgat Valid.

D. Rekapitulasi Data Angket Validitas Modul Pembelajaran

Tabel Rekapitulasi Data Angket Validitas Modul Pembelajara

1 1 57 65 87,69% Sangat Valid
2 2 59 65 90,76% Sangat Valid
3 3 59 65 90,76% Sangat Valid

Persentase RateRata 89,67 % Sangat Valid

Jadi, persentase validitas modpembelajaran oleh 3 validator adalah
89,67%. Berdasarkan tabel kategori kevalidan maka modul pembelajaran

dikategorikarSangat Valid.
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INSTRUMEN KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH GURU
SEBAGAI PENGGUNA MODUL

A. Pengantar e

Dengan segala kerendahan hati dan tanpa mengurangi rasa hormat
dimohon bantuan Bapak untuk mengisi instrumen Kepraktisan modul
pembelajaran. Modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik
dikembangkan sebagai modui pendukung dalam Mata Pelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik.

Berikut dikembangkan sejumlah pernyataan sehubungan dengan
modul pembelajaran yang dimaksud. Oleh karena itu, Bapak sebagai guru
mata pelajaran untuk dapat memberikan penilaian pada kolom jawaban yang
menurut Bapak merupakan jawaban yang paling sesuai dengan pernyataan

yang diajukan. Atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terimakasih,

B. Petunjuk Pengisian
Petunjuk pengisian angket:
1. Mohon berikan tanda () pada kolom skor penilaian sesuai dengan skor
yang diperoleh.

2. Keterangan skala penilaian sebagai berikut:

I

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

N W R W
Il

Il

—
il

Aspek
Kepraktisan
Kemudahan 1. Modul mudah dimengerti dan
Penggunaan sistematis sesuai kurikulum 4

dan silabus

Pernyataan 514|321
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Modul memudahkan guru
dalam penyampaian materi
pembelajaran

Modul memudahkan siswa
dalam memahami materi
pembelajaran

Modul memungkinkan siswa
belajar secara mandiri

Bahasa yang digunakan
dalam modul pembelajaran
merupakan bahasa yang
sederhana dan mudah
dipahami

Modul pembelajaran dapat
meningkatkan kualitas dalam
belajar

Modul pembelajaran bisa
membuat siswa menguasai
materi pembelajaran

Materi pelajaran pada modul
diuraikan dari yang mudah ke
yang sukar

Modul pembelajaré—xi-mampu
menyajikan semua materi
pembelajaran dengan jelas

Efektivitas waktu

10.

Modul dapat digunakan
sesuai dengan alokasi waktu
pada RPP

11.

Siswa dapat memahami
materi pembelajaran sesuai
waktu yang disediakan

12,

Siswa dapat mempelajari
kembali materi pembelajaran
kapanpun

Daya tarik modul

. Ukuran modul praktis

sehingga mudah disimpan
dan dibawa

14.

Modul pembelajaran
dilengkapi dengan contoh-
contoh soal

1S,

Penggunaan font pada modul
mudah untuk dibaca

16.

Tampilan modul penuh warna

9 <




17. Gambar yang ditampilkan
pada modul memudahkan
siswa untuk memahami v
materi

Penginterprestasian |18. Modul meningkatkan antusias
modul belajar siswa

19. Modul meningkatkan antusias
mengajar guru

20. Penyajian materi lebih
terstruktur

21. Modul yang digunakan bisa
membantu dari proses awal P
pembelajaran sampai evaluasi

Ekivalen 22. Modul mempermudah
pemahaman konsep

23. Modul kaya akan informasi
yang relevan dengan v
pembelajaran

24. Menjadikan pembelajaran
bervariasi

25. Pengalaman belajar lebih I
nyata

Padang, November 2016

Asril, S.Pd
NIP. 19720414 200801 1 001




Lampiran 7

REKAPITULASI KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH
GURU MATA PELAJARAN DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

Aspek

: Pertanyaan Skor
Kepraktisan
Kemudahan 1. Modul mudah dimengerti dan sistematis
Penggunaan sesuai kurikulum dan silabus S
2. Modul memudahkan guru dalam
penyampaiamateri pembelajaran 5
3. Modul memudahkan siswa dalam 5
memahami materi pembelajaran
4. Modul memungkinkan siswa belajar secat 4
mandiri
5. Bahasa yang digunakan dalam modul
pembelajaramerupakan dhasa yang 5
sederhana dan mudah dipahami
6. Modul pembelajaran dapat meningkatkan 5
kualitas dalam pembelajaran
7. Modul pembelajaran bisa membuat siswal 4
menguasai materi pembelajaran
8. Materi pembelajaran pada modul diuraikal 4
dari yang mudah ke yang sukar
9. Modul pembelajaran mampu menyajikan 4
semuamateri pembelajaran dengan jelas
Efektivitas waktu [10. Modul dapat digunakan sesuai dengan 5
alokasi waktu pada RPP
11. Siswa dapat memahami materi pembelajg 4
sesuai waktu yang disediakan
12. Siswa dapat mempelajari kembali materi 5
pembelajaran kapanpun
Daya tarik modul |13. Ukuran modul praktis sehingga mudah 5
disimpan dan dibawa
14. Modul pembelajaran dilengkapi dengan 5
contohcontoh soal
15. Penggunaan font pada modul mudah unty 5
dibaca
16. Tampilan modul penuh warna 5
17. Gambar yang ditampilkan pada modul 5
memudahkan siswa untuk memahami ma
Penginterprestasial8. Modul meningkatkan antusias belajar sisvy 5
modul 19. Modul meningkatkan antusias mengajar c
guru
20. Penyajian materi lebih terstruktur 4
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21. Modul yang digunakan bisa membantumy
dari proses awglembelajaran sampai 4
evaluasi
Ekivalen 22. Modul mempermudah pemahaman konse 5
23. Modul kaya akan informasi yang relevan 5
dengan pembelajaran
24. Menjadikan pembelajaran bervariasi 5
25. Pengalaman belajar lebih nyata 4
Skor Yang diperoleh 117
Skor Maksimum 125
Persentase Kepraktisan 93,6%
. Sangat
Kategori Praktis
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ANALISIS KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH GURU
MATA PELAJARAN DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

A. Nilai kepraktisan diperoleh dengan cara :

e T e w7 N e~ T !gI)\ v, \ vy
0 "Qaua '@ Qo QQ(:()SO( Qatarip

Keterangan:

X = Jumlah skor yang diperoleh

Y = Jumlah skor maksimum
Tabel KategorKepraktisarModul Pembelajaran
No| Tingkat Pencapaian Kategori

(%)

1 8171 100 SangaPraktis
2 6171 80 Praktis
3 417 60 CukupPraktis
4 2171 40 KurangPraktis
5 01 20 Tidak Praktis

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89)
B. Skor maksimum (YY) diperoleh dari:
Y = skor tertinggi x jumlah item angket
=5x25
=125
Jadi, skor maksimum da2b item pernyataan pada angkeijpraktisaradalah
125

C. Persentase&Kepraktisan Oleh Guru Mata Pelajaran
O U .p‘p.,é‘ -
0 "Qa0G @ QO QQc%ﬂc— 2 drim Pwtp b
Jadi, nilaikepraktisandari guru mata pelajarandalah93,6%. Berdasarkan

tabel kategori kgraktisanmaka modul pembelajaran dikategorik8angat

Praktis.
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INSTRUMEN KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH SISWA
SEBAGAI PENGGUNA MODUL

Nama : AD ¢ CHtorinoL

Kelas:X T A

A. Petunjuk Pengisian
Petunjuk pengisian angket:
i. Mohon berikan tanda () pada kolom skor penilaian sesuai dengan skor

yang diperoleh.

[

. Keterangan skaia penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Setuju

Setuju

4

3 = Kurang Setuju

2 Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

Aspek
Kepraktisan
Kemudahan {1.  Modul mudah dimengerti dan A
Penggunaan sistematis
Modul memudahkan siswa
dalam memahami materi N
pembelajaran

3. Modul memungkinkan siswa \
belajar secara mandiri

4. Bahasa yang digunakan dalam
modul pembelajaran
merupakan bahasa yang V
sederhana dan mudah
dipahami

5. Modul pembelajaran dapat
meningkatkan kualitas dalam
belajar

6. Modul pembelajaran bisa /
membuat siswa menguasai
materi pembelajaran

7. Materi pelajaran pada modul
diuraikan dari yang mudah ke
yang sukar

I

1

(%]
b
[y

Pernyataan 5|4

o

7
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Modul pembelajaran mampu
menyajikan semua materi
pembelajaran dengan jelas

Efektivitas waktu

Siswa dapat memahami materi
pembelajaran sesuai waktu
yang disediakian

10.

Siswa dapat mempelajari
kembali materi pembelajaran
kapanpun

Daya tarik modul

. Ukuran modul praktis

sehingga mudah disimpan dan
dibawa

12,

Modul pembelajaran
dilengkapi dengan contoh-
contoh soal

1.3,

Penggunaan font pada modul
mudah untuk dibaca

e/

14.

Tampilan modul penuh warna

15,

Gambar yang ditampilkan
pada modul memudahkan
siswa untuk memahami materi

Penginterprestasian
modul

Modul meningkatkan antusias
belajar siswa

LE

Penyajian materi lebih
terstruktur

18.

Modul yang digunakan bisa
membantu dari proses awal
pembelajaran sampai evaluasi

Ekivalen

19,

Modul mempermudah
pemahaman konsep

20.

Modul kaya akan informasi
yang relevan dengan
pembelajaran

V]

. Menjadikan pembelajaran

bervariasi

]

22,

Pengalaman belajar lebih
nyata

v

Padang, November 2016

Responden,




INSTRUMEN KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH SISWA
SEBAGAI PENGGUNA MODUL

Nama: AL LA );i !
Kelas : X —"’" )
eles: X - T p
A. Petunjuk Pengisian
Petunjuk pengisian angket:
1. Mohon berikan tanda (¥) pada kolom skor penilaian sesuai dengan skor

yang diperoleh.

()

. Keterangan skala penilaian sebagai berikut:

()}
Il

Sangat Setuju
Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

W
TR

._.
Il
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Aspek

! s|#|312
Kepraktisan Pernyataan 1

Kemudahan 1. Modul mudah dimengerti dan
Penggunaan sistematis

2. Modul memudahkan siswa
dalam memahami materi \,J
pembelajaran

3. Modul memungkinkan siswa
belajar secara mandiri

4. Bahasa yang digunakan dalam
modul pembelajaran e
merupakan bahasa yang b
sederhana dan mudah
dipahami

5. Modul pembelajaran dapat )
meningkatkan kualitas dalam | \/
belajar

S

6. Modul pembelajaran bisa '
' membuat siswa menguasai ko
materi pembelajaran

7. Materi pelajaran pada modul
diuraikan dari yang mudah ke N~
yang sukar




Modul pembelajaran mampu
menyajikan semua materi
pembelajaran dengan jelas

Efektivitas waktu

Siswa dapat memahami materi
pembelajaran sesuai waktu
yang disediakan

10.

Siswa dapat mempelajari
kembali materi pembelajaran
kapanpun

Daya tarik modul

. Ukuran modul praktis

sehingga mudah disimpan dan
dibawa

. Modul pembelajaran

dilengkapi dengan contoh-
contoh soal

13.

Penggunaan font pada modul
mudah untuk dibaca

14.

Tampilan modul penuh warna

15,

Gambar yang ditampilkan
pada modul memudahkan
siswa untuk memahami materi

Penginterprestasian
modul

. Modul meningkatkan antusias

belajar siswa

17.

Penyajian materi lebih
terstruktur

18.

Modul yang digunakan bisa
membantu dari proses awal
pembelajaran sampai evaluasi

Ekivalen

19.

Modul mempermudah
pemahaman konsep

. Modul kaya akan informast

yang relevan dengan
pembelajaran

2.

Menjadikan pembelajaran
bervariasi

22

Pengalaman belajar lebih
nyata

Responden, .
Al

Padang, November 2016

87



Lampiran 10

REKAPITULASI DATA ANGKET KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK OLEH SISWA

88

Item Pernyataan Persentase .
No R dinE 1 23] a5 6] 7] 8] o 10]11]12]13]1a]15] 16] 17| 18] 19| 20| 21 | 22 | SXOr |SkorMaks =~ o) Kategori
1 |Ade Oktarizal 4 | 3| 4| 4| 3| 43| 4] 4] 3| 3| 4|3 4| 4|3 4] 4]3]| 4] 4] 4] 8 | 10 73 PRAKTIS
2 |Agit Friyanda 5| 5| 5|5|5]|5]|5]|5]|5]|5]|5]|5|5]|5]|5]|5]|5]| 5] 5] 5] 5] 5| 110] 110 100 | SANGAT PRAKTIS
3 |Akrinaldo 5| 5| 5|/5|5|5|5]|5]|5]|5]|5]|5|5]|5]|5]|5]|5]| 5] 5] 5] 5] 5| 110] 110 100 | SANGAT PRAKTIS
4 |AlFaji 4| 4| 4| 4|55 | 5] 4] 4| 4| 3| 4| 4| a|a] a|a]a|5s]| a]|a] 4] o] 110 83 | SANGAT PRAKTIS
5 |Ainda 4| 3| 3| 4|5 | 4|5 ]| 3| 33| 4|4|3|a4|3]4|5]|3]| 4|5 4] 3] 8| 110 75 PRAKTIS
6 |Anggi Musvita Sy 4 | 5| 4| 4] 4| 4] 4| 5| 4| 4| 4] 4| 4| a| 4| a|a]a]|a]a]a] 4] o] 110 82 | SANGAT PRAKTIS
7 |Ari Wahyu 5 | 5| 3| 3| 3| 3| 4| 3]|3]| 4] 1]|5|5]|5]|3|4]3]|2]3]|5]1]3]| 76]| 110 69 PRAKTIS
8 |Defan Aditya Pratama 5 | 5| 4|5 | 5| 45| 5| 4| 5|5 ]| 4| 4] 4| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 96| 110 87 | SANGAT PRAKTIS
9 |Defri Maswaldi 5| 5] 5|5|5]|5]|1]5]|5]|5]|5]|5]|5]|5]|5]|5]|5]| 5] 5] 5] 5] 5| 106] 110 96 | SANGAT PRAKTIS
10 |Ezra Saprianata 5| 5| 5|5|5]| 5| 4|5]|5]|5]|5]|5]|5]|5]|5]|5]|5]| 5] 5] 5] 5] 5| 100 110 99 | SANGAT PRAKTIS
11 |Fadii Surrahman 4 | 4 | 3| 4| 4| 4] 4] 4] 4] 3| 3|44 4| 4|3 4] 4] 4] 4] 4] 4] 8| 110 76 PRAKTIS
12 |Faisal 5 | 5| 1]|5|5| 5| 4| 5| 4| 4|5]| 45| 4|5 4]5]|5]| 5] 5] 5] 5| 100] 110 91 | SANGAT PRAKTIS
13 |Fazlur Rahman Rafindo 5 | 5| 5|5|5|5]| 4|5 ]|5]|5]|5]|5|5]|5]|5]| 4]5]| 4] 5] 5] 4] 5] 106]| 110 96 | SANGAT PRAKTIS
14 |Firman Halim 4| 5| 5|5 |5 | 5| 4| 5| 4] 4|55 4| 4|3| 4|5]| 4]5]| 5] 5] 5] 10] 110 91 | SANGAT PRAKTIS
15 |Haret Saputra 3| 4| 4| 4| 4] 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4|5 4] 4] a] 4] a]| 4] 4] 4] 87| 110 79 PRAKTIS
16 |Henri Pratama 5| 5| 5|5|5]|5]|5]|5]|5]|5]|5]|5|5]|5]|5]|5]|5]| 5] 5] 5] 5] 3| 108] 110 98 | SANGAT PRAKTIS
17 |Hidayat Febriadi 4 | 4| 5| 4] 4| 4] 4] 45| 4] 4] 4| 4| 4|5 44| a|a]a|s]| a] o] 110 84 | SANGAT PRAKTIS
18 |Muhammad Ikhlash S, 5| 4] 5| 5|5 43|65 ]| 5| 45| 4| 4|55 4]3]|5] 4]5]| 5] 5] 99| 110 90 | SANGAT PRAKTIS
19 |Muhammad Izkhil 4 | 5| 4| 4| 4|5 | 5| 5] 4] 4|55 |5 4|5 ]| 5] 4] 4]5]| 4|5/ 4] 9] 110 90 | SANGAT PRAKTIS
20 |Panji Farma Putra 4 | 4 | 3| 5| 4| 4] 4] 4] 45| 55|65 4| 4] 4] 4] 4]5] 4] 4]5] 94| 110 85 | SANGAT PRAKTIS
21 |Panji Muhammad Farhan 4| 4| 4| 4|33 |3 | 5| 4| 4|5|5|5]|5]|5]| 4| 4]|5]| 5] 4] 4|5/ 94| 110 85 | SANGAT PRAKTIS
22 |Rahmad Hidayat 5| 5] 5|5|5]|5|5]|5]|5]|5]|5]|5|5]|5]|5]|5]|5]| 5] 5] 5] 5] 5| 110] 110 100 | SANGAT PRAKTIS
23 |Syahrul Ramadhan 5| 5| 5|5|5|5]|5 ]| 3| 4|5]| 5|55 4|5 5] 5| 5] 3] 5] 4] 5| 13| 110 94 | SANGAT PRAKTIS
24 |Syawaldi Ahmad Hasry 5 5 5 5 5 5 2 3 2 2 5 4 5 2 5 4 3 5 4 5 5 5 91 110 83 SANGAT PRAKTIS
25 [Tommy Adrianata Putra 5 | 5| 5| 5| 4| 4| 3| 4] 4| 4] 4| 5| 4| 4| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] a]| 9] 110 84 | SANGAT PRAKTIS
26 |Wahyu Alfannabil 5 | 5| 5|5|5|5|5 ]| 5| 4|5]| 5|5 4|5]|5]|5]|5]|5]| 5] 5] 5] 5| 108] 110 98 | SANGAT PRAKTIS
27 |Wahyu Asyadigi 5| 5| 4] 5|5]|5]|5]|5]|5]|5]| 5| 5| 5]|5]| 5] 4]5]| 5] 4] 4] 5] 5] 106] 110 96 | SANGAT PRAKTIS
28 |Yon Hendri Nanda 5 | 5| 5| 5| 4| 4|5 | 5|5 ]| 5| 5| 5| 4|3|5]| 5] 5] 4] 3] 4] 4] 3] 98] 110 89 | SANGAT PRAKTIS
29 |Yuda Anugrah liahi 5| 5| 5| 5]|5]|5]|5 | 5|5 ]| 5| 5] 43| 4|5 4] 2]|5] 5] 5] 5] 5] 102] 110 93 | SANGAT PRAKTIS
PERSENTASE RATA-RATA 89 | SANGAT PRAKTIS
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ANALISIS KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH SISWA

A. Nilai kepraktisan diperoleh dengan cara :

e T o w7 N e~ T !gI)\ v, \ vy
0 "Qaua '@ Qo QQ(:()SO( Qatarip

Keterangan:

X = Jumlah skor yang diperoleh

Y = Jumlah skor maksimum
Tabel KategorKepraktisarModul Pembelajaran
No| Tingkat Pencapaian Kategori

(%)

1 8171 100 SangaPraktis
2 617 80 Praktis
3 417 60 CukupPraktis
4 2171 40 KurangPraktis
5 01 20 Tidak Praktis

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89)
B. Skor maksimum () diperoleh dari:
Y = skor tertinggi x jumlah item angket
=5x22
=110
Jadi, skor maksimum da2R item pernyataan pada angkejpraktisaradalah
110
C. PersentaseKepraktisan Oleh Siswa

1. Ade Oktarizal
LI S ROLEE P 7 Ay e, ¥, !ILIJTI hY v
0 "Qaua '@ Qo QQ(%—GE%QDGIIH Pxc¢hb
Jadi, nilaikepraktisandari Ade Oktarizal terhadap modul pembelajaran

Dasar dan Pengukuran Listrddalah72%. Berdasarkan tabel kategori

kepraktisanmaka modul pembelajaran dikategorilnmaktis.
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2. Agit Friyanda
- . . T
b QG '@ Qo 'Q'Qc%ag—"%qn @imbp b
Jadi, nilaikeprakisan dari Agit Friyanda terhadap modul pembelajaran
Dasar dan Pengukuran Listréddalah100%. Berdasarkan tabel kategori
kepraktisanmaka modul pembelajaran dikategoriksangatPraktis.

3. Akrinaldo

- - . T,
0 "Qaua '@ Qo QQ(%&E—%@ aimbpnnp

Jadi, nilai kepraktisandari Akrinaldo terhadap modul pembelajaran
Dasar dan Pengukuran Listréddalah100%. Berdasarkan tabel kategori
kepraktisanmaka modul pembelajaran dikategoriksangat Praktis

4. Al Fajri
0 Qa0 @ Qo 'Q’Q%(*éf%@mm b yob
Jadi, nilaikepraktisandari Al Fajri terhadap modul pembelajaran Dasar
dan Pengukuran Listrikadalah 83%. Berdasarkan tabel kategori

kepraktisanmaka modul pembelajaran dikategorikgangat Praktis

5. Alvinda
e T e e~ T N e T "l‘uq \ vy
0 "Qaun '@ Qo QQ(%-GE%@GIITI Pxub
Jadi, nilaikepraktisandari Alvinda terhadap modul pembelajaran Dasar

dan Pengukuran Listrikadalah 75%. Berdasarkan tabel kategori

kepraktisanmaka modul pembelajaran dikategoriknaktis.
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6. Anggi Musvita Sy
VI € | S
0 QUK '@ Qo QQc%-aasz[(p)aIm Pyghb
Jadi, nilai kepraktisan dari Anggi Musvita Sy terhadap modul

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Lisadlalah82%. Berdasarkan

tabel kategori keraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan

Sangat Praklis.

7. Ari Wahyu
0 Qa0 @ Qo 'Q*Q%(é(g%@ diinbo wb
Jadi, nilai kepraktisandari Ari Wahyu terhadap modul pembelajaran
Dasar dan Pengukuran Listrddalah69%. Berdasarkan tabel kategori

kepraktisanmaka modul pembelajaran dikategorikumaktis.

8. Defan Aditya Pratama
v o e T s e Q@
0 QUi '@ Qo QQ(%—GE%QDGIITT Pyx b
Jadi, nilai kepraktisandari Defan Aditya Pratama terhadap modul

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Lisadlalah87%. Berdasarkan

tabel kategori Kkeraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan

Sangat Praktis.

9. Defri Maswaldi
- o - TT .,
0 Qe @ Qo QQ(@E—GEQ?;@ aimbwae b

Jadi, nilaikepraktisardari Defri Maswaldi terhadap modul pembelajaran

Dasar dan Pengukuran Listrddalah96%. Berdasarkan tabddategori
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kepraktisanmaka modul pembelajaran dikategoriksangat Praktis

10.Ezra Saprianata
e SO e~ T v \-r["w\ [
0 "Qauad '@ Qo QQo%aaszr(p)aIm Pwwb
Jadi, nilaikepraktisardari Ezra Saprianata terhadap modul pembelajaran

Dasar dan Pengukuran Listrddalah99%. Berdasarkan tabel kategori

kepraktisanmaka modul pembelajaran dikategoriksangat Praktis

11.Fadli Surrahman
7 e T e w7 e~ T "LI'!.[lI Y v
0 "Qaua '@ Qo QQ(%—GE%QDGIIH Px @b
Jadi, nilai kepraktisan dari Fadli Surrahman terhadap modul

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Lisadlalah76%. Berdasarkan

tabel kategori keraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan

Praktis.

12.Faisal
RPN o By | 45 | SR
0 "Qaua '@ Qo QQ(%—GE%QDGIITT Pwp b
Jadi, nilai kepraktisandari Faisal terhadap modul pembelajaran Dasar

dan Pengukuran Listrikadalah 91%. Berdasarkan tabel kategori

kepraktisanmaka modul pembelajaran dikategoriksengat Praktis

13.Fazlur Rahman Rafindo
. . ~ Tt ,
0 "Qaun '@ Qo QQ(@E—GEQ?;@ aimbwae b
Jadi, nilai kepraktisandari Fazlur Rahman Rafindo terhadap modul

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listilalah96%. Berdasarkan



93

tabel kategori keraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan
Sangat Praktis

14.Firman Halim
VRSN o [y | ¥ | SR
0 QAU '@ Qo QQo%aasz[(p)aIm Pwp b
Jadi, nilaikepraktisandari Firman Halim terhadap modul pembelajaran
Dasar dan Pengukuran Listrddalah91%. Berdasarkan tabel kategori
kepraktisanmaka modul pembelajaran dikategoriksangat Praktis

15. Haret Saputra

0 Qa0 @ Qo 'Q*Q%qég%@ diinbx wb

Jadi, nilaikepraktisandari Haret Saputra terhadap modul pembelajaran
Dasar dan Pengukuran Listrddalah79%. Berdasarkan tabel kategori
kepraktisanmaka modul pembelajaran dikategoniraktis.

16.Hendri Pratama
- - - T
b QbR @ Qo 'Q‘Qd%é(?'&’?[@ drimbwy b
Jadi, nilaikepraktisardari Hendri Pratama terhadap modul pembelajaran
Dasar dan Pengukuran Listrddalah98%. Berdasarkan tabel kategori

kepraktisanmaka modul pembelajaran dikategoriksengat Praktis

17.Hidayat Febriadi
e T e e~ T N e T u(*\)q, \ v
0 "Qaun '@ Qo QQ(%-GE%@GIITI Pyt b
Jadi, nilai kepraktisan dari Hidayat Febriadi terhadap modul

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listilalah84%. Berdasarkan
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tabd kategori keraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan

Sangat Praktis

18.Muhammad lkhlash S.
b QG @ Qo 'Q*Qc%‘&ég%qn @im b b
Jadi, nilai kepraktisandari Muhammad Ikhlash S. terhadap modul
pembelajaran Dasar dan Pengukuran Lisadlalah90%. Berdasarkan
tabel kategori keraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan

Sangat Praktis.

19. Muhammad Izkhil
i T g T s i c R,
0 "Qaua '@ Qo QQ(%—GE%QDGIIH Pwmb
Jadi, nilai kepraktisan dari Muhammad Izkhil terhadap modul

pembelajaran Dasar ddPengukuran Listrikadalah90%. Berdasarkan

tabel kategori keraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan

Sangat Praktis

20.Panji Farma Putra
e OB L e~ T u(JQT‘. 1 vy
0 "Qaua '@ Qo QQ(%eE%qnaIm Ppub
Jadi, nilai kepraktisan dari Panji Farma Putra terhadap mbdu

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Lisadlalah85%. Berdasarkan

tabel kategori Kkeraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan

Sangat Praktis
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21.Panji Muhammad Farhan
v o e o s QT
0 QUK '@ Qo QQc%-aasz[(p)aIm Pyu b
Jadi, nilai kepraktisandari Panji Muhammad Farhan terhadap modul

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Lisadlalah85%. Berdasarkan

tabel kategori keraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan

Sangat Praktis

22.Rahmad Hidayat
U oy O | S
0 "Qaua '@ Qo QQ(%—GE%QDGIIH Ppmmb
Jadi, nilai kepraktisan dari Rahmad Hidayat terhadap modul

pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listdialah100%. Berdasarkan

tabel kategori keraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan

Sangat Praktis

23. Syahrul Ramadhan
- - .0
0 Qa0 ‘@ ‘Qc‘)(‘j&‘ib(%éta"%p nnbwt b

Jadi, nilai kepraktisan dari Syahrul Ramadhan terhadap modul
pembelajaran Dasar dan Pengukuran Lisadlalah94%. Berdasarkan

tabel kategori Kkeraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan

Sangat Praktis

24.Syawaldi Ahmad Hasry
ey T e e~ T N e T -rw p, \ vy
0 "Qaun '@ Qo QQ(%-GE%@GIITI Pyohb

Jadi, nilai kepraktisandari Syawaldi Ahmad Hasry terhadap modul
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pembelajaran Dasar dan Pengukuran Lisadlalah83%. Berdasarkan
tabel kategori keraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan
SangatPraktis.

25. Tommy Adrianata Putra
b QG '@ Qo 'Q*Q%“és%qn @imbyt b
Jadi, nilai kepraktisandari Tommy Adrianata Putra terhadap modul
pembelajaran Dasar dan Pengukuran Lisadlalah84%. Berdasarkan
tabel kategori keraktisan maka modul pebelajaran dikategorikan

Sangat Praktis

26.Wahyu Alfannabil
- . . Tt
b QG '@ Qo 'Q'Q(}%él;'{#qn @imboyb
Jadi, nilai kepraktisan dari Wahyu Alfannabil terhadap modul
pembelajaran Dasar dan Pengukuran Lisadlalah98%. Berdasarkan
tabel kategori keraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan

Sangat Praktis

27.Wahyu Asyadiqi
- - - T
b "QahH @ Qo ‘Q'Qd%él;é%c‘p @imbwe b
Jadi, nilai kepraktisan dari Wahyu Asyadigi terhadap modul
pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listtilalah96%. Berdasarka

tabel kategori Kkeraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan

Sangat Praktis
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28.Yon Hendri Nanda

b Qe ‘@ Qo 'Q*Qc%‘%“%qn ST B Y o b

Jadi, nilai kepraktisan dari Yon Hendri Nanda terhadap modul
pembelajaran Dasar dan Pengukuran Lisadalah 89%. Berdasarkan
tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan
Sangat Praktis

29.Yuda Anugrah llahi
- . . L
b "Qah @ Qo ‘Q‘Qo%égéqn @imbwo b
Jadi, nilai kepraktisan dari Yuda Anugrah llahi terhadap modul
pembelajaran Bsar dan Pengukuran Listrik adal8B%. Berdasarkan
tabel kategori kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan
Sangat Raktis.

D. Rekapitulasi Data Angket Kepraktisan Siswa

Rekapitulasi nilai kepraktisan tig@p siswa dijelaskan dalam tabel berikut:

Responden Skor ﬁ;ﬁg Per(s;)z;\tase Kategori
Ade Oktarizal 80 110 73 Praktis
Agit Friyanda 110 110 100 Sangat Praktis
Akrinaldo 110 110 100 Sangat Praktig
Al Fajri 91 110 83 Sangat Praktis
Alvinda 83 110 75 Praktis
Anggi Musvita Sy 90 110 82 Sangat Praktis
Ari Wahyu 76 110 69 Praktis
Defan Aditya Pratama 96 110 87 Sangat Praktig
Defri Maswaldi 106 110 96 Sangat Praktig
Ezra Saprianata 109 110 99 Sangat Praktig
Fadli Surrahman 84 110 76 Praktis
Faisal 100 110 91 Sangat Praktig
FazlurRahman Rafindo | 106 110 96 Sangat Praktig
Firman Halim 100 110 91 Sangat Praktig
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Haret Saputra 87 110 79 Praktis
Henri Pratama 108 110 98 Sangat Praktis
Hidayat Febriadi 92 110 84 Sangat Praktig
Muhammad Ikhlash S. 99 110 90 Sangat Praktig
Muhammadzkhil 99 110 90 Sangat Praktig
Panji Farma Putra 94 110 85 Sangat Praktig
Panji Muhammad Farhan| 94 110 85 Sangat Praktis
Rahmad Hidayat 110 110 100 Sangat Praktig
Syahrul Ramadhan 103 110 94 Sangat Praktis
Syawaldi Ahmad Hasry 91 110 83 SangaPraktis
Tommy Adrianata Putra | 92 110 84 Sangat Praktig
Wahyu Alfannabil 108 110 98 Sangat Praktis
Wahyu Asyadiqi 106 110 96 Sangat Praktig
Yon Hendri Nanda 98 110 89 Sangat Praktig
Yuda Anugrah llahi 102 110 93 Sangat Praktig
PERSENTASE RATA-RATA 89 Sangat Praktis

Jadi, persentase kepraktisan modul pembelajaran Dasar dan Pengukuran

Listrik oleh 29 siswa adalah 89% dan dikategori8amgat Praktis



Lampiran 12 99

PEMERINTAH KOTA PADANG
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 1 PADANG

FORMULIR No. Formulir FOR/KUR/016.01
Edisi 01
Revisi 0
SI I—ABUS B:rI;ku Efektif 30 Juni 2017

Halaman 99 dari 10 Halaman

Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Padang

Program keahlian : Teknik Ketenagalistrikan

Paket Keahlian : Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik

Kelas /Semester : X/1

Kompetensi Inti:

KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Kl2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damagspangihdan praktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secamfektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin talilomyadagetaguan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkatmpengstet kejadian
dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyajiaa ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung



1.1.

1.2.

Kompetensi Dasar

Menyadari sempurnanya
konsep Tuhan tentang
bendabenda dengan
fenomenanya untuk
dipergunakan sebagai ature
dalam melaksanakan
pekerjaan di bidang dasar
dan pengukuran listrik
Mengamalkan nilanilai
ajaran agamaebagai
tuntunandalam
melaksanakan pekerjaan di
bidang dasar dan pengukur
listrik

2.1.

2.2.

Mengamalkan perilaku jujur
disiplin, teliti, kritis, rasa
ingin tahy inovatif dan
tanggungawab dalam
melaksanakan pekerjaan di
bidang dasar dan pengukur
listrik.

Mendhargai kerjasama
tolerarsi, damai, santun,
demokratisdalam

menyel esaikan mesalah
perbedaan konsepberpikir
dalam melaksanakan

pekerjaan di bidang dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian C\I/okaa Sumper
aktu Belajar
dan pengukuran listrik.
2.3. Menunjukkan sikap
respondi proaktf,
konsiden, danberinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam melaksanakan
pekerjaan di bidang dasar
dan pengukuran listrik.
3.1. Mendiskripsikan arus listrik | § Arus listrik dan arus Mengamati : kinerja: 10 x 10 JP ABuku
dan arus elektron elektron Mengamati gejala fisik arus, | pengamatan sikap kerjal Rangkaian
4.1. Menseketsarus listrik dan - Muatan listrik resistan, dan tegangan listrik | dan kegiatan praktek di Listrik,
arus elektron - definisi arus dalam rangkaian listrik serta | dalam laboratorium Schaum
1 Bahanbahan listrik daya dan energi listrik tentang rangkaian listrik Series
3.2. Mendeskripsikan bahan - konduktor arus searah Yosep Ed
bahan listrik - isolator Menanya : Minister
4.2. Menggunakarbahanbahan - bahan semikonduktor Mengkondisikan situasi Tes: ABuku
listrik 1 Elemen pasif belajar untuk membiasakan | Teslisan,tertulis, dan Rangkaan
- resistor dan resistansi | mengajukan pertanyaan praktek terkaidengan Listrik,
3.3. Mendeskripsikarelemen - induktor dan induktansi| secara aktif dan mandiri elemenpasif da elemen William
pasif dalam rangkaian listrik - kapasitor dan kapasitang tentang elemen pasif da aktif serta parameter Hayt
arus searah {| Elemen Aktif elemen aktif serta parameter | rangkaian listrik arus ABuku
4.3. Menggunakan elemen pasil  _ sumber arus rangkaian listrik arus searah | searah referensi dan
dalam rangkaian listrik arus| . symper tegangn artikel yang
searah Mengeksplorasi : sesuai

3.4.

4.4,

Mendeskripsikan elemen
pasif dalam rangkaian
peralihan

Menggunakarelemen pasif

1 Rangkaian resistif arus
searah
- seri
- paralel
- sertparalel

Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan
menentukan sumbémelalui
benda konkrit, dokumen,
buku, eksperimen) untuk

Portofolio:

Laporan penyelesaian
tugas

Tugas:

Memeriksa parameter
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

dalam rangkaiaperalihan

- Hukum Ohm
- Hukum Kirchoff
9 Teorema dua kutub
9 Transfer daya maksimum
9 Transformasi stadelta
9 Daya dan usaha
1 Peralihan rangkaian
(Transien)
- rangkaian RL
- rangkaian RC
- rangkaian RLC

menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang : elemen
pasif da elemen aktif serta
parameter rangkaian listrik
arus searah

Mengasosiasi :
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanyaisimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait dengan
. elemen pasif da elemen aktif
serta parameter rangkaian
listrik arus searah

Mengkomunikasikan :
Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang:
elemen pasif da elean aktif
serta parameter rangkaian
listrik arus searah secara lisar

dan tulisan

rangkaian listrik arus

searah
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian el Sumper
Waktu Belajar
3.5. Mendeskripsikan konsep | A Sistem satuan Mengamati : Kinerja: 10 x6JP

4.5,

3.6.

4.6.

3.7.

4.7.

besararbesaran listrik.
Mengidentifikasi besaran
listrik

Mendiskripsikarkondisi

operasperalatan ukur listrik|
Mengoperasikan peralatan

ukur listrik

Mendiskripsikan pengukura

besaran listrik

Mengukur besararbesaran

listrik

internasional
A Lambang dan satuan
A Grafik simbol
A Prinsip alat ukur:
- besi putar,
- kumparan putar,
-elektrodimamis,
- feraris (induksi),
- lidah getar,
- Alat ukur digital
A Jenis alat ukur:
- ampermeter,
- voltmeter,
- watt meter,
- cosphimeter,
- kWhmeter,
- ohmmeter,
- oskiloskop,
- Jembatan wheatsone,
- LCRmeter
9 Pengukuran besaran
listrik:
- arus,
- tegangan,
- hambatan,
- frekuensi,
- daya,
- faktor daya, dan

Asimbol dan konstruksi alat
alat ukur listrik

Ajenisjenis alat ukur listrik

Arangkaian pengukuran
besaran listrik

Menanya :

Mengkondisikan situasi
belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif damandiri
tentang: simbol dan
konstruksi alatlat ukur
listrik, jenisjenis alat ukur
listrik, dan pengukuran
besaran listrik

Mengeksplorasi:
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui
benda konkrit, dokumen,
buku, eksperimernyntuk
menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang : simbol dan
konstruksi alaalat ukur

listrik, jenisjenis alat ukur
listrik, dan pengukuran
besaran listrik

Pengamatan sikap kerja
dan kegiatan praktek
menggunakan alat ukur
listrik

Tes:

Tes tetulis mencakupi
prinsip dan penggunaan
alat ukur listrik

Tugas:
Pengukuran besaran
listrik

Portofolio:
Laporan kegiatan belajar
secara tertulis dan
presentasi hasil kegiatan
belajar
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IKompetensi Dasar

Materi Pokolc

Kegiatan Pembelajaran

Pemilaian

Allokasi
W allcitu

Sumber Belajar

- energl listrik

Mengasosiasi :

Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yany lebih kompleks
terkait dengan : simbol dan
konstrulksi alat-alat ukur listrik,
jenis-jenis alat ukur listrik, dan
pengukuran besaran listrik

Menghkomunilkasilcamn :

Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang: simbol
dan konstruksi alat-alat ukur
listrik, jenis-jenis alat ukur listrik,
dan pengukuran besaran listrik
secara lisan dan tulisan

Mengetahui,
‘Kepala Sekolah

.. Drs, Risman Jondedwi

T TP, 19640212 199003 1 004

Ketua Program Keahtian
Teknik Ketenagalistrilkan

H/
Hendrayanto Syulri.S.Pd.
NIP : 19730426 200604 1 003

Padang,  Oktober 2016
Guru Mata Pelajaran

Asril.S.Pd
NIP : 19720414 200801 1 001

104



Lampiran 13 105

PEMERINTAH KOFADANG
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 1 PADANG

FORMULIR No. Prosedur FOR/KUR/016.06

Edisi

Edis._
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RF—o¥s

Halaman

Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik DPL)
Kelas/Semester X

Jumlah pertemuan : 4 X pertemuan

Alokasi Waktu : 4 x 10 x 45 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

Kl1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan paktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalenmteraksi
secara aktif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3: Memahami, mener apkan dan menganal.i
konseptual , dan prosedur al berdasar
il menget ahuan, teknologi, seni , bu
wawasan kemanusi aan, kebangsaan,

terkait penyebab fenomena dan kej a:
spesifik untuk memecahkan masal ah.
KI4: Mengol ah, menadlaam rdamahmelkyrmliietd
abstrak terkait dengan pengembang
sekol ah secara mandiri, dan mampu r

bawah pengawasan | angsung.

B. Kompetensi Dasar (KD)
KD 3.7 Mendiskripsikan pengukuran besaratriks
KD 4.7 Mengukur besarabesaran listrik

C. Indikator
3.7 Kognitif
3.7.1 Memahami pengukuran besat@saran listrik.

3.7.2 Menjelaskan pengertian dari besatasaran listrik.
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3.7.3 Mengidentifikasi simbol dan satuan dari besdvasaran listrik.

3.7.4 Menentukan alat ukyrang digunakan untuk mengukur besaran
besaran listrik.

4.7 Keterampilan

4.7.1 Merangkai percobaan pengukuran besaran listrik sesuai gambar.

4.7.2 Memperagakan cara untuk mengukur bes@esaran listrik.

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat memahami pengukuran besheaaran listrik.

2. Siswa dapat enjelaskan pengertian dari besabssaran listrik.

3. Siswa dapat mengidentifikasi simbol dan satuan dari bebasaran
listrik.

4. Siswa dapat menentukan alat ukur yang digunakan untuk mengukur
besararbesaran listrik.

5. Siswa dapaterangkai percobaan pengukuran besaran listrik sesuai
gambar.

6. Siswa dapatmemperagakan cara untuk mengukur besbesaran listrik.

Materi Pembelajaran : Mendeskripsikan dan mengukur besaran listrik arus,

tegangan, hambatan, frekuensi, daya, faktor daypeenergi listrik.

Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

1. PendekatanScientific

2. Metode : Ceramah, Demonstrasi, Tanya jawab dan praktikum.
3. Model : Contextual Teaching and LearnigGTL).

. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media : Papan Tulis
2. Alat :
a. Ampermeter

b. Voltmeter



Saklar

~ ® o o

= Q

Ohmmeter

Kabel probe

j. AFG (audio frequency generator)

k. Wattmeter

L T o 5 3

Cosphimeter

. Slide regulator
Lampu TL 20 W
kWh meter
lampu pijar 100 W
Kabel penghubung

Power supply 5 A AC/DC ;-2 V AC/DC
Rheostat
Sekring 1 A
Osiloskop
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3. Sumber Belajar : Modul Pembelajafaasar dan Pengukuran Listrik oleh

Irza Maudinah

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1.

9 Guru menyuruh siswa
untuk berd
pelajaran

9 Guru mengabsensi
siswa

9 Guru membagikan

9 Siswa berdoa untuk
memulai
pembelajaran

9 Siswa
mendengarkan
absensi

1 Siswa menerima

. : : Alokasi
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | Appersepsi
1 Salam Pembuka 1 Siswa menjawab
salam
9 Guru mengkondisikan | § Siswa mengatur
kelas untuk proses tempat duduk
belajar mengajar 35 menit
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modul pembelajaran

Motivasi

9 Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran
dengan menggunakan
modul.

1 Guru menjelaskanilai
yang harus dicapai
siswa

9 Guru menjelaskan carz
belajar dengan metode
Contextual Teaching
and Learning (CTL)

modulpembelajaran

1 Siswa mendengar
penjelasan yang
disampaikan oleh
guru.

Kegiatan Inti

9 Pelaksanaan tes awal

1 Konstruktivisme
(membangun)
Guru membangun
pemahaman siswa
terhadap pengetahuan
baru berdasarkan
pengetahuan awal
tentang pengukuran
besaran listrik arus,
tegangan, hambatan
menggunakan modul
pembelajaran.

1 Inquiry (menemukan)
Guru membimbing
siswa dalam mengeng
pemahaman tentang
pengukurarbesaran
listrik : arus, tegangan,
hambatan
menggunakan modul
pembelajaran.

i Bertanya
(questioning
Guru memilih siswa
secara acak untuk
diberikan pertanyaan
tentang pengukuran
besaran listrik arus,
tegangan, hambatan.

9 Komunitas Belajar

(learning comunity)

1 Siswa melaksanaka
tes awal

1 Siswa membangun
pehaman dengan
pengetahuan baru
berdasarkan
pengetahuan awal
tentang pengukuran
besaran listrik arus,
tegangan, hambatatr
menggunakan
modul
pembelajaran.

1 Siswa
mendengarkan dan
memahami tentang
pengukurarbesaran
listrik : arus,
teganganhambatan
menggunakan
modul
pembelajaran.

1 Siswa
mendengarkan dan
menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

30 menit

110
menit
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Guru Membagi siswa | Siswa membentuk | 250
secara kelompok (4 kelompok untuk menit
orang) untuk mempraktekkan
mempraktekkan pengukuran besarar
pengukuran besaran listrik : arus,
listrik : arus, tegangan, tegangan, hambatar
hambatan menggunakan
menggunakan modul modul
pembelajaran. pembelajaran.
1 Pemodelan (nodeling
Guru meminta salah | Siswa
satu kelompok untuk mengoperasikan
mengoperasikan hasil| hasil praktek
praktek dari bersama kelompok
kelompoknya
1 Refleksi (reflection)
Guru membimbing 1 Siswa
siswa untuk mengecek mendengarkan
kembali hasil penjelasan yang
prakteknya disampaikan oleh
1 Penilaian sebenarnya | guru
(authentic asessmept
Guru mengukur
pengetahuan,
keterampilan serta
sikap siswa.
Kegiatan 9 Siswa memberikan
Akhir kesimpulan terhadap
pembelajararyang
telah dilaksanakan
menggunakan modul 25 menit
pembelajaran.
 Guru menyuruh ketua | 1Si swa ber
kelas untuk memimpin| mengakhiri
doda unt uk| pembelajaran.
pembelajaran.
Pertemuan 2.
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Appersepsi
9 Salam Pembuka i Siswa menjawab
salam
9 Guru mengkondisikan |  Siswa mengatur 35 menit
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kelas untuk proses
belajar mengajar

9 Guru menyuruh siswa
untuk berd
pelajaran

9 Guru mengabsensi
siswa

Motivasi

9 Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran
menggunakan modul
pembelajaran.

tempat duduk

1 Siswa berdoa untuk
memulai
pembelajaran

1 Siswa
mendengarkan
absensi

1 Siswa mendengar
penjelasan yang
disampaikan oleh
guru.

Kegiatan Inti

1 Konstruktivisme
(membangun)
Guru membangun
pemahaman siswa
terhadap pengetahuan
baru berdasarkan
pengetahuan awal
tentang pengukuran
besaran listrik
frekuensi
menggunakan modul
pembelajaran.

1 Inquiry (menemukan)
Guru membimbing
siswa dalam mengeng
pemahaman tentang
pengukurarbesaran
listrik : frekuensi
menggunakan modul
pembelajaran.

i Bertanya
(questioning
Guru memilih siswa
secara acak untuk
diberikan pertanyaan
tentang pengukuran
besaranistrik :
frekuensi.

1 Komunitas Belajar
(learning comunity)
Guru Membagi siswa
secara kelompok (4
orang) untuk

mempraktekkan

1 Siswa membangun
pehama dengan
pengetahuan baru
berdasarkan
pengetahuan awal
tentang pengukuran
besaran listrik
frekuensi
menggunakan
modul
pembelajaran.

1 Siswa
mendengarkan dan
memahami tentang
pengukurarbesaran
listrik : frekuensi
menggunakan
modul
pembelajaran.

1 Siswa
mendengarkan dan
menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

1 Siswa membentuk
kelompok untuk
mempraktekkan

pengukuran besaral

100
menit

290
menit
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pengukurarbesaran
listrik : frekuensi
menggunakan modul
pembelajaran.

1 Pemodelan fnodeling
Guru meminta salah
satu kelompok untuk
mengoperasikan hasil
praktek dari
kelompoknya

1 Refleksi (reflection)
Guru membimbing
siswa untuk mengecek
kembali hasil
prakteknya

1 Penilaian autentic
(authentic asessmept
Guru mengukur
pengetahuan,
keterampilan serta
sikap siswa.

listrik : frekuensi
menggunakan
modul
pembelajaran.

1 Siswa
mengoperasikan
hasil praktek
bersama kelompok

1 Siswa
mendengarkan
penjelasan yang
disampaikan oleh
guru

Kegiatan
Akhir

1 Siswa memberikan
kesimpulan terhadap
pembelajaran yang
telah dilaksanakan

menggunakan modul 25 menit
pembelajaran.
9 Guru menyurutketua |1Si swa ber
kelas untuk memimpin| mengakhiri
doda unt uk| pembelajaran.
pembelajaran.
Pertemuan 3.
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Appersepsi
1 Salam Pembuka 1 Siswa menjawab
salam
35 menit

1 Guru mengkondisikan
kelas untuk proses
belajar mengajar

9 Guru menyuruh siswa
untuk berd
pelajaran

1 Siswa mengatur
tempatduduk

9 Siswa berdoa untuk
memulai
pembelajaran
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9 Guru mengabsensi
siswa

Motivasi

9 Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran
menggunakan modul
pembelajaran.

1 Siswa
mendengarkan
absensi

1 Siswa mendengar
penjelasan yang
disampaikan oleh
guru.

Kegiatan Inti

1 Konstruktivisme
(membangun)

Guru membangun
pemahaman siswa
terhadap pengetahuan
baru berdasarkan
pengetahuan awal
tentang pengukuran
besaran listrik daya
danfaktor daya
menggunakan modul
pembelajaran.

1 Inquiry (menemukan)
Guru membimbing
siswa dalam
mengenali pemahama|
tentang pengukuran
besaran listrik daya
danfaktor daya
menggunakan modul
pembelajaran.

1 Bertanya
(questioning
Guru memilih siswa
secara acak untuk
diberikan pertanyaan
tentang pengukuran
besaran listrik daya
danfaktor daya

9 Komunitas Belajar
(learning comunity)
Guru Membagi siswa
secara kelompok (4
orang) untuk
mempraktekkan
pengukuran besaran
listrik : daya darfaktor
daya menggunakan

modul pembelajaran.

1 Siswa membangun
pehaman dengan
pengeahuan baru
berdasarkan
pengetahuan awal
tentang pengukuran
besaran listrik daya
danfaktor daya
menggunakan
modul
pembelajaran.

1 Siswa
mendengarkan dan
memahami tentang
pengukurarbesaran
listrik : daya dan
faktor daya
menggunakan
modul
pembelajaran.

1 Siswa
mendengarkan dan
menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

i Siswa membentuk
kelompok untuk
mempraktekkan
pengukuran besaral
listrik : daya dan
faktor daya
menggunakan

modul

140
menit

250
menit
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1 Pemodelan fnodeling
Guru meminta salah
satu kelompok untuk
mengoperasikahasil
praktek dari
kelompoknya

1 Refleksi (reflection)
Guru membimbing
siswa untuk mengecek
kembali hasil
prakteknya.

1 Penilaian autentic
(authentic asessmept
Guru mengukur
pengetahuan,
keterampilan serta
sikap siswa.

pembelajaran.

1 Siswa
mengoperasikan
hasil praktek
bersama kelompok

1 Siswa
mendengarkan
penjelasan yang
disampaikan oleh
guru

Kegiatan
Akhir

1 Siswa memberikan
kesimpulan terhadap
pembelajaran yang
telah dilaksanakan

menggunakan modul 25 menit
pembelajaran.
9 Guru menyurutketua |1Si swa ber
kelas untuk memimpin| mengakhiri
doda unt uk| pembelajaran.
pembelajaran.
Pertemuan 4.
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa el
Waktu
Pendahuluan | Appersepsi
1 Salam Pembuka 1 Siswa menjawab
salam
9 Guru mengkondisikan |  Siswa mengatur
kelas untuk proses tempat diduk
belajar mengajar
35 menit

9 Guru menyuruh siswa
untuk berd
pelajaran

9 Guru mengabsensi
siswa

Motivasi

9 Guru menjelaskan

1 Siswa berdoa untuk
memulai
pembelajaran

i Siswa
mendengarkan
absensi

i Siswa mendengar
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tujuan pembelajaran
menggunakan modul
pembelajaran.

penjelasan yang
disampaikan oleh
guru.

Kegiatan Inti

9 Konstruktivisme

1 Inquiry (menemukan)

1 Bertanya

1 Komunitas Belajar

9 Pemodelan (nodeling

(membangun)
Guru membangun
pemahaman siswa
terhadap pengetahuarn
baru berdasarkan
pengetahuan awal
tentang pengukuran
besaran listrik energi
listrik menggunakan
modul pembelajaran.

Guru membimbing
siswa dalanmengenali
pemahaman tentang
pengukurarbesaran
listrik : energi listrik
menggunakan modul
pembelajaran.

(questioning

Guru memilih siswa
secara acak untuk
diberikan pertanyaan
tentang pengukuran
besaran listrik energi
listrik.

(learning comunity)
Guru Membagi siswa
secara kelompok (4
orang) untuk
mempraktekkan
pengukuran besaran
listrik : energi listrik
menggunakan modul
pembelajaran.

Guru meminta salah
satu kelompok untuk
mengoperasikan hasil

1 Siswa membangun
pehaman dengan
pengetahuan baru
berdasarkan
pengetahuan awal
tentang pengukuran
besaran listrik
energi listrik
menggunakan
modul
pembelajaran.

1 Siswa
mendengarkan dan
memahami tentang
pengukurarbesaran
listrik : energi listrik
menggunakan
modul
pembelajaran.

1 Siswa
mendengarkan dan
menjawab
pertanyaan yang
diberikan oleh guru
tentang energi
listrik.

1 Siswa membentuk
kelompok untuk
mempraktekkan
pengukuran besaral
listrik: energi listrik
menggunakan
modul
pembelajaran.

1 Siswa
mengoperasikan
hasil praktek

praktek dar

bersama kelompok

150
menit

240
menit
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kelompoknya

1 Refleksi (reflection)
Guru membimbing
siswa untuk mengecek
kembali hasil
prakteknya

1 Penilaian autentic
(authentic asessmept
Guru mengukur
pengetahuan,
keterampilan serta
sikap siswa.

9 Siswa

mendengarkan
penjelasan yang
disampaikan oleh
guru

Kegiatan
Akhir

1 Siswa memberikan
kesimpulan terhadap
pembelajaran yang
telah dilaksanakan

pembelajaran.

dooba
pembelajaran.

menggunakan modul

9 Guru menyuruh ketua
kelas untuk memimpin
unt uk

1Si swa
mengakhiri

pembelajaran.

25 menit

ber

Penilaian Hasil Belajar

No.

Aspek yang Dinilai

Teknik Penilaian

Waktu Penilaian

1

Sikap

a.

b.

C.

e.

Siswa bekerja sama dala|
kegiatan kelompok.
Siswa disiplin dalam
pembelajaran.

Siswa bertanggung jawak
dalam penyelesaian tuga;
yang diberikan.

. Siswa saling mengaharge

sesama siswa maupun
guru.

Siswa sopan santun
terhadap guru.

Pengamatan

Selama proses
pembelajaran

Keterampilan
Terampil dalam mengukur
besararbesaran listrik.

Pengamatan dan
Tugas

Penyelesaian tuge
individu dan
kelompok.

Pengetahuan
a. Tes awal untuk

mengetahui sejauh mana

Tes essay dan
objektif

Penyelesaian tugs
individu
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kesiapan awal siswa.

b. Soal latihan pada setiap
pertemuan.

c. Post Test (tes akhir)

J. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
1. Pengetahuan
a. Tes Awal
b. Soal Latihan
c. Posttest(test akhir)
2. Penilaian Sikap

No N.ama Kerja ..Ifom%()er;te;nzlgl’(jrr])gyang e | Sopan Total N.'Ia'

Siswa Disiplin . Menghargai skor | Sikap
sama jawab Santun

1

2

3

4

5

6

7

8

9

dst.

Skor maks = 25
Keterangan skor penilaian sikap :
1 = buruk sekali

2 = buruk
3 = sedang
4 = baik

5 = sangat baik

Nilai Sikap = x 100
Keterangan skor nilai sikap :
Sangat baik = 80-100
Baik = 70-79
Cukup = 60-69
Kurang = 45-59

Sangat kurang= 0 -44
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3. PenilaianKeterampilan
Rubrik penilaian

Nama Siswa

Petunjuk:Beri tanda centang (&) untuk
waktu melakukan praktikum

. Skor
No Aspek Keterampilan 541321 Jumlah

Mengikuti prosedur sesuai langkah ke
Persiaparmlat dan bahan

Membaca gambar rangkaian
Merangkai rangkaian

Menggunakan alat sesuai dengan
fungsinya

Siswa fokus dan serius dalam
melaksanakan praktek

Kedisiplinan dalam praktek
Ketepatan waktpenyelesaian kerja
Mengembalikan dan membersihkan a
dan bahan.

10 | Menyelesaikan data percobaan

g | BAWIN(F

O O\ O

Jumlah Skor
Nilai Keterampilan

Skor maks 50

Nilai Keterampilan = x 100
Keterangan :

Kriteria Nilai
a. Mengikuti prosedur sesuai 5

langkah percobaan sangat tepa

b. Menyiapkan komponen dan
memeriksa spesifikasi serta
kelayakannya dengan sangat
tepat.

c. Gambar rangkaian dibaca deng
sangat cepat, tepat dan sesuai
aturan.

d. Rangkaiardapat dirangkai
dengan sangat cepat dan sangs
tepat.

e. Menggunakan alat sesuai
fungsinya dengan sangat tepat.

f. Siswa sangat fokus dan sangat
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serius dalam melaksanakan
praktek.

. Kedisiplinan dalam praktek
sangat disiplin.

. Waktu penyelesaian sangat tep

I. Mengambalikan dan

membersihkan alat dan bahan
sesuai prosedur sangat tepat.

j. Menyelesaikan data percobaan

sangat lengkap dan benar.

. Mengikuti prosedur langkah
kerja tepat.

. Menyiapkan komponen dan
memeriksa spesifikasi serta
kelayakannya dengan tepat.

. Gambarangkaian dibaca dengg
cepat, tepat dan sesuai aturan.
. Rangkaian dapat dirangkai
dengan cepat dan sangat tepat,
. Menggunakan alat sesuai
fungsinya dengan tepat.

. Siswa fokus dan serius dalam

melaksanakan praktek.

. Kedisiplinan dalam praktek
disiplin.

. Waktu penyelesaian tepat.

i. Mengembalikan dan

membersihkan alat dan bahan
sesuai prosedur dengan benar.

]. Menyelesaikan data percobaan

lengkap dan benar.

. Mengikuti prosedur langkah
kerja kurang tepat.

. Menyiapkan komponen dan
memeriksa spesifikasinya serta
kelayakannya dengan kurang
tepat.

. Gambar rangkaian dibaca deng
tepat dan sesuai aturan.

. Rangkaian dapat dirangkai
dengan cepat dan tepat.

. Menggunakan alat sesuai
fungsinya.

. Siswa fokus dan kurang serius
dalam melaksanakan praktek.

. Kedisiplinan dalam prdkk
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i. Mengembalikan dan

]. Menyelesaikan data percobaan

kurang disiplin.
. Waktu penyelesaian tepat.

membersihkan alat dan bahan
sesuai prosedur.

kurang lengkap dan benar.

I. Mengembalikan dan

]. Menyelesaikan data percobaan

. Mengikuti prosedur langkah
kerja tidak tepat.

. Menyiapkan komponen dan
memeriksa spesifdsinya serta
kelayakannya dengan tidak tep;i
. Gambar rangkaian dibaca deng
tepat.

. Rangkaian dapat dirangkai
dengan tepat.

. Menggunakan alat sesuai
fungsinya dengan kurang tepat.
. Siswa kurang fokus dan kurang
serius dalam melaksanakan
praktek.

. Kedisiplinandalam praktek tidak
disiplin.

. Waktu penyelesaian kurang
tepat.

membersihkan alat dan bahan
tidak sesuai prosedur dan tidak
tepat.

kurang lengkap dan salah.

. Siswa tidak fokus dan tidak

. Mengikuti prosedur langkah
kerja sangat tidak teyp.

. Hanya menyiapkan komponen
tanpa memeriksa spesifikasi da
kelayakanya.
. Gambar rangkaian dibaca deng
tidak tepat.

. Rangkaian dapat dirangkai
dengan tidak tepat.

. Tidak menggunakan alat sesua
fungsinya.

serius dalanmelaksanakan
praktek.

. Kedisiplinan dalam praktek
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sangat tidak disiplin.

h. Waktu penyelesaian sangat tidak
tepat.

i. Tidak mengembalikan dan
membersihkan alat dan bahan
sesuai prosedur.

i. Tidak menyelesaikan data
percobaan dengan benar.

Gury Mata Pelajaran

NIP : 19720414 200801 1 001

Padang  Oktober 2016
Peneliti

Irza Maudinah
NIM : 1308833
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SOAL UJI COBA

Nama Sekolah  : SMK Negeri5 Padang
Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuramstrik
Kelas/Semester : XTITL VI

Waktu 60 menit

Petunjuk:

1. Bacalah soal dengan teliti

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah

3. Pilinlah satu jawaban yang paling tepat dengan meny(&hgalah satu huruf
a, b, ¢, d, e pada lembar jawaban.

4. Bila ingin mengganti jawaban berilah tanda (=) pada jawaban sebelumnya

1. Dari gambar dibawah ini yang berfungsi untuk mengukur besaran arus listrik,
hambatan listrik dan tegangan listrik yaitu gambar ?

(1) ) 3) (4) (6)
- (1), (2, (3)
- (2),(3), (4)
- (3), (4), (5)
- (4), (5), (1)
- (3), (4), (M)

o))

® O O T

2. Perhatikan kembali gambar soal nomor 1. Dari gambar tersebut, alat ukur
manakah yang digunakan untuk mengukur besaran arus ?
a. Gambar 1
b. Gambar 2
c. Gambar 3
d. Gambar 4
e. Gambar 5

3. Banyaknya muatan listrik yang disebabkan dari pergerakan eleXgkinon,
mengalir melalui suatu titik dalam sirkuit listrik tiap satuan wadtalah
pengertian dari besaran
a. Arus listrik



